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ABSTRAK 
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Oleh 
 
ARISKA POPI YANTI 
NPM. 1311080104 
keterampilan interpersonal adalah jumlah keseluruhan dari kemampuan 
seseorang untuk berinteraksi secara efektif dengan orang lain, yaitu kemampuan 
untuk memulai, mengembangkan dan memelihara hubungan yang penuh perhatian 
dan produktif. keterampilan interpersonal adalah apa yang digunakan seseorang 
ketika berkomunikasi dan berhubungan dengan orang lain secara tatap muka. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, penyebaran angket yang peneliti lakukan di 
sekolah masih didapati peserta didik yang memiliki keterampilan interpersonalyang 
rendah seperti tidak mampu menyesuaikan diri, berinteraksi hanya dalam kelompok 
kecilnya saja, sulit bekerjasama dalam kelompok, sangat agresif dan egois.Dari 
permasalahan tersebut peneliti mencoba menerapkan bimbingan sosial dengan 
pendekatan bimbingan kelompok untuk mengatasi keterampilan interpersonalrendah 
pada peserta didik kelas XI SMK Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
Jenis penelitian ini adalah pre-eksperimental designs dengan desain penelitian 
one-group pretest-posttest design. Subjek penelitian ini sebanyak 10 peserta didik 
kelas XI Farmasi I SMK Negeri 7 Bandar Lampung yang memiliki interaksi sosial 
rendah. Tekhnik penelitian yang digunakan adalah purposive sampling. Kemudian 
data yang diperoleh diananlisis menggunakan uji beda atau t-test. 
Terdapat peningkatan yang signifikan setelah diberikan layanan bimbingan 
sosial dengan pendekatan bimbingan kelompok dilihat dari mean pretest sebelum 
diberikan treatment37,4 dan mean posttest setelah diberikan treatment80,1 dengan 
angka selisih  peningkatan adalah 42,7. Hal ini juga dibuktikan dari ketentuan thitung 
lebih besar dari ttabel (-18.042  ≥ 2.262) , sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang 
bermakna bahwa kemampuan keterampilan interpersonal peserta didik dapat 
ditingkatkan melalui layanan bimbingan sosial dengan pendekatan bimbingan 
kolompok untuk meningkatkan keterampilan interpersonal pada peserta didik. 
 
 
Kata Kunci : Bimbingan Sosial, Keterampilan Interpersonal. 
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MOTTO 
 
                               
                   
Artinya :“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
bertaqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.” (QS. Al-Hujarat: 13).1 
 
 
                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, CV Ponegoro, Bandung, 2005, 
h.412.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar  Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 
Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh orang 
dewasa kepada anak untuk mencapai kedewasaannya dengan tujuan agar anak 
cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya.
2
 
Secara kodrati  manusia merupakan  makluk sosial.
3
 Hal tersebut 
dikatakan  karena pada hakikatnya manusia tidak dapat hidup sendiri, akan 
tetapi manusia selalu membutuhkan manusia lain. Sebagai makhluk sosial, 
manusia lahir, hidup dan berkembang dalam lingkungan sosial sehingga 
senantiasa berinteraksi dengan manusia lain karena saling membutuhkan. 
Dengan semikian setiap manusia harus dapat menyesuaikan diri, baik dalam 
                                                             
1
Undang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) Republik Indonesia Tahun 2013, 
Sinar Grafika, Jakarta, h.3. 
2
 Devi Aprilia, Layanan Bimbingan Sosial Terhadap Kekerasan pada Anak Perempuan di 
Bandar Lampung ( Jurnal Skripsi Program Stara I Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Institut Agama 
Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2012),h.1. 
3
 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta:UII Press, 
2001),h.10. 
 2 
iaberperilaku, kesopanan bahasa, maupun sikap yang kesemuanya merupakan 
dasar perubahan.
4
 
Menurut Person, “Manusia merupakan makhluk sosial, yang artinya 
sebagai makhluk sosial kita tidak dapat menjalin hubungan sendiri, kita selalu 
menjalin hubungan dengan orang lain, mencoba untuk mengenali dan 
memahami kebutuhansatu sama lain, membentuk interaksi, serta berusaha 
mempertahankan interaksi tersebut.”5 
Selain makhluk sosial, manusia dituntut untuk berkembang sesuai 
dengan tahap perkembangannya agar manusia dapat mengembangkan 
kemampuan secara optimal dan tidak melebihi batas perkembangannya. 
Tahap perkembangan setiap usia memiliki peran atau tugas yang berbeda-
beda. Adapun fase/tahap perkembangan menurut Aristoteles yang dikutip 
dalam buku psikologi pendidikan surnadi dijelaskan tentang fase 
perkembangan manusia pada setiap usia, adalah sebagai berikut:  
Fase I :dari 0 sampai 7 tahun adalah masa anak kecil, 
kemasabermain. 
Fase II : dari 7 sampai 14 tahun adalah masa anak, masa belajar 
Ataumasa sekolah rendah. 
Fase III : dari 14 sampai 21 tahun adalah masa pubertas, masa  
Peralihandari anak-anak menjadi orang dewasa.
6
 
                                                             
4
Yusuk Burhanudin, Kesehatan Mental (Bandung:Pustaka setia,1991), h.51.  
5Winarsih “Layanan Pribadi Sosial dalam Meningkatkan Komunikasi Interpersonal pada 
Peserta Didik Kelas XI di SMN Negeri 2 Padang Cermin Kab.Pesawaran Tahun 2016/2017”( Jurnal 
Skripsi Program Stara I Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2012),h.1 
6
Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 185. 
 3 
 Seperti yang telah dijelaskan  di atas setiap periode dalam rentang 
kehidupan individu memiliki tugas perkembangan yang berbeda-beda. Pada 
individu yang memasuki usia pebertas (remaja), mengemban tugas 
perkembangan yang sangat penting karena pada masa ini adalah masa 
pencarian jati diri bagi remaja. Keberhasilan remaja dalam mencari identitas 
jadi diri yang positif dapat membawa keberhasilan pada saat usia dewasa.Pada 
masa remaja tidak mungkin terlepas dari suatu permasalahan, permasalah 
remaja salah satunya adalah keterampilan interpersonal. Keterampilan 
interpersonal adalah keterampilan yang digunakan orang untuk berinteraksi 
dan berhubungan antara satu dengan yang lain.
7
 
 Pada usia remaja, lingkungan memiliki peran yang sangat penting 
untuk usia perkembangannya terutama pada lingkungan pendidikan. 
Pendidikan merupakan usaha agar individu dapat mengembangkan potensi 
dirinya melalui proses pembelajaran di sekolah. Seperti yang diungkapkan 
oleh Mukhtar dkk, salah satu media yang dapat membantu perkembangan 
individu adalah lingkungan pendidikan.
8
 Lingkungan pendidikan merupakan 
jembatan suatu keberhasilan seorang individu. 
Dalam pelaksanaannya, pendidikan yang tuntas tidak hanya 
didasarkan pada pelayanan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru mata 
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 Rosjidan,Keterampilan Hubungan Antar Pribadi Bagi para Guru (Surabaya:Rosda 
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Sumadi Suryabrata, Op.Cit.h..185  
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pelajaran, tapi juga pada pelayanan konseling yang dilakukan oleh konselor 
sekolah.
9
 
Sebagimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Insyira 
Ayat 2-3.  
         
 
Artinya:  
Dan kami telah menghilangkan dari padamu bebanmu, yang 
memberatkan punggungmu? (QS.Al-Insyira:2-3).
10
 
Adapun maksud dari ayat di atas ialah, melalui layanan bimbingan dan 
konseling, konselor akan membantu terwujudnya kehidupan kemanusiaan 
yang membahagiakan melalui tersedianya pelayanan bantuan dalam 
pemberian dukungan perkembangan dan pengatasan masalah agar peserta 
didik berkembang secara optimal, mandiri dan bahagia. 
Bimbingan dan Konseling merupakan upaya proaktif dan sistematik 
dalam memfasilitasi individu mencapai tingkat perkembangan yang optimal, 
pengembangan perilaku yang efektif, pengembangan lingkungan, dan 
peningkatan fungsi atau manfaat individu dalam lingkungannya. Semua 
perubahan perilaku tersebut merupakan proses perkembangan individu, yakni 
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 5 
proses interaksi antara individu dengan lingkungan melalui interaksi yang 
sehat dan produktif.Bimbingan dan konseling memegang tugas dan tanggung 
jawab yang penting untuk mengembangkan lingkungan membangun interaksi 
dinamis antara individu dengan lingkungannya, membelajarkan individu 
untuk mengembangkan, merubah dan memperbaiki perilaku. 
Keterampilan interpersonal (interpersonal skill) memberikan 
keuntungan bagi individu dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Individu 
yang memiliki keterampilan interpersonal (interpersonal skill) yang tinggi 
akan mudah dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya, dapat 
menyelesaikan masalah pribadinya maupun masalah dengan lingkungan 
sosialnya, bisa lebih menghargai perbedaan antar individu, dan juga dapat 
menjalin komunikasi yang efektif.
11
 
Keterampilan interpersonal berkaitan dengan keterampilan sosial 
individu. Rendahnya keterampilan sosial individu mengakibatkan masalah-
masalah sosial menjadi problem dalam kehidupan, serta individu yang 
memiliki keterampilan sosial rendah cenderung berpengaruh pada 
perkembangan kepribadian. Individu yang diterima baik dalam kelompok 
sosialnya menunjukan ciri-ciri menyenangkan, bahagia dan memiliki rasa 
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aman.
12
 Menurut Johnson, secara umum keterampilan interpersonal meliputi 
empat area, yaitu memahami dan percaya satu sama lain, berkomunikasi 
secara akurat dan jelas satu sama lain, menerima dan mendukung satu sama 
lain, menyelesaikan konflik dan masalah secara konstruktif.
13
 
Keterampilan ini memiliki karakteristik yang membedakan dari 
keterampilan yang lain. Karakteristik tersebut antara lain: 
1. Mengembangkan dan menciptakan sebuah relasi sosial yang baru secara 
efektif. 
2. Memberikan sebuah rasa empati yang lebih dalam pada seseorang. 
3. Menambahan pengetahuan tentang komunikasi verbal dan nonverbal. 
4. Memberikan kemampuan untuk dapat mempertahankan relasi sosial 
dengan efektif. 
5. Menambahkan wawasan komunikasi secara efektif sehingga mampu 
mendengar, berbicara dan menulis secara efektif.
14
 
Keterampilan interpersonal tidak serta merta dimiliki oleh seluruh 
manusia. Keterampilan ini membutuhkan proses dalam pembentukannya. 
Pembentukan keterampilan interpersonal dapat dikembangkan pada saat 
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remaja, dimana salah satu tugas perkembangan remaja, yaitu mengembangkan 
prilaku sosial yang bertanggung jawab.
15
 
Di lingkungan sekolah, terkadang masih ada saja peserta didik yang 
kurang memiliki Keterampilan interpersonal dengan lingkungan sekitar. Hal 
ini ditunjukan adanya kesalahpahaman atau proses komunikasi yang kurang 
baik. Hal ini didasarkan pada karakter diri peserta didik yang berbeda antara 
satu dengan yang lainnya. Ada beberapa peserta didik yang memiliki 
Keterampilan interpersonal dalam berinteraksi sosial dengan lingkungannya, 
namun banyak juga peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
berinteraksi sosial dengan lingkungannya. 
firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13. 
                           
         
Artinya :  
  Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
bertaqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.
16
 
                                                             
15
Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan Dan Konseling 
(Bandung:Alfabeta,2006),h.27 
16
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya.h.412.  
 8 
Adapun maksud dari ayat di atas bahwa Allah SWT memerintahkan 
kepada umat manusia untuk saling mengenal, menjalin silaturahmi terhadap 
sesama manusia tanpa melihat perbedaan suku maupun bangsa, saling 
mengenal dalam hal ini termasuk kedalam keterampilan berinteraksi sosial. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru Bimbingan dan 
Konseling di SMK Negeri 7 Bandar Lampung, menjelaskan Bahwa dalam 
proses belajar mengajar terdapat peserta didik yang memiliki keterampilan 
interpersonal rendah yang kiranya perlu mendapat penanganan khusus.
17
 
Berdasarkan penyebaran hasil angket sosiometri yang peneliti berikan kepada 
peserta didik didapat data peserta didik yang memiliki keterampilan 
interpersonal rendah, sebagai berikut : 
Tabel 1.1 
Hasil Prapenelitian Keterampilan Interpersonal 
Kelas XI SMK Negeri 7 Bandar Lampung 
No Kategori Jumalah Seluruh Jumlah Siswa Presentase 
1 Sangat Tinggi 33 6 18,18% 
2 Tinggi 33 7 21,21% 
3 Sedang 33 10 30,30% 
4 Rendah 33 8 24,24% 
5 Sangat Rendah 33 2 6,06% 
Jumlah 33 33 100 % 
Sumber: Pra Penelitian Hasil Penyebaran Angket Sosiometri 
Dari tabel di atas yang didapat oleh penulis dalam kegiatan pra 
penelitian dengan menggunakan angket Sosiometri menunjukan bahwa dari 
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33 peserta didik, terdapat 18,18%peserta didik berada pada kategori 
keterampilan interpersonal sangat tinggi, 21,21%peserta didik berada pada 
kategori keterampilan interpersonal tinggi, 30,30%peserta didik berada pada 
kategori keterampilan interpersonal tingkat sedang.24,24%peserta didik 
berada pada kategori keterampilan interpersonal rendah, dan 6,06%peserta 
didik berada pada kategori keterampilan interpersonal sangat rendah. 
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu diadakan upaya untuk peningkatkan 
keterampilan interpersonal peserta didik.Upaya peningkatkan keterampilan 
interpersonal peserta didik tersebut dapat dilakukan melalui layanan 
konseling, baik berupa layanan konseling sosial, konseling kelompok maupun 
layanan bimbingan kelompok. 
Dalam bimbingan dan konseling terdapat empat bidang diantaranya 
bidang pribadi, bidang sosial, bidang belajar dan bidang karir.
18
 Dalam 
penelitian ini terfokus pada bidang sosial, adapun maksud dari bidang layanan 
bimbingan sosial adalah suatu bimbingan atau bantuan dari pembimbing 
kepada individu agar dapat mewujudkan pribadi yang mampu bersosialisasi 
dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara baik. Dalam pelaksanaan 
bimbingan sosial bertujuan untuk membantu individu dalam memecahkan dan 
mengatasi kesulitan-kesulitan dalam masalah sosial, sehingga individu 
mampu menyesuaikan diri secara baik dan wajar dalam lingkungan sekitar. 
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Dalam pelaksanaannya, peneliti menggunakan salah satu pendekatan yang ada 
dalam bimbingan konseling yaitu bimbingan kelompok untuk meningkatkan 
keterampilan interpersonal. 
Proses kelompok, yaitu interaksi dan komunikasi yang dimanfaatkan 
dalam bimbingan kelompok dapat menunjang perkembangan kepribadian dan 
perkembangan sosial masing-masing anggota kelompok serta meningkatkan 
mutu kerjasama kelompok guna mencapai tujuan yang ditetapkan.
19
 
Pendapat di atas menjelaskan bahwa dalam bimbingan kelompok 
terdapat bantuan yang diberikan oleh guru/praktikan kepada peserta didik baik 
untuk memecahkan masalah-masalah sosial. Sehingga peserta didikakan 
memperoleh berbagai bahan informasi tentang beberapa nilai-nilai sosial 
seperti nilai baik buruk, nilai kesopanan serta nilai-nilai lain yang ada di 
dalam kehidupan sosial agar dapat menyesuaikan diri dengan baik di 
masyarakat. Dengan demikian bimbingan kelompok memberi beberapa 
konsep nilai sosial seperti keterampilan interpersonal agar dapat 
menyesuaikan diri dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan 
demikian bimbingan kelompok diduga berpengaruh dalam peningkatkan 
keterampilan interpersonal peserta didik. 
Menurut Sitti Hartinah, layanan bimbingan kelompok adalah salah 
satu layanan dalam bimbingan dan konseling yang memungkinkan sejumlah 
peserta didik secara bersama-sama, melalui dinamika kelompok memperoleh 
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berbagai bahan dari narasumber tertentu (dari guru pembimbing) untuk 
membahas secara bersama-sama pokok bahasan (topik) tertentu yang berguna 
untuk menunjang pemahaman dan kehidupannya sehari-hari dan untuk 
perkembangan dirinya, baik secara individu maupun sebagai pelajar, dan 
untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan atau tindakan pelajar.
20
 
   Layanan bimbingan kelompok yang diselenggarakan dalam suasana 
kelompok, dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk peningkatkan 
keterampilan interpersonal dalam mencapai tujuan layanan bimbingan 
kelompok yang terjadi di dalam kelompok itu. Masalah-masalah yang 
dipecahkan masalah perorangan yang muncul sebagai tingkah laku 
bermasalah. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis melakukan 
penelitian dengan judul “ Pengaruh Layanan Bimbingan Sosial Terhadap 
Peningkatan Keterampilan Interpersonal Peserta DidikKelas X1 Farmasi Idi 
SMK Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018 ”. 
 
B. IdentifikasiMasalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Terdapat peserta didik yang sulit menyesuaikan diri/sukar bersosialisasi 
dengan teman-temannya/ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan 
situasi sosial. 
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2. Terdapat peserta didik dalam pergaulan sehari-hari cenderung kurang 
perduli dengan orang lain dan kurang menghargai teman. 
3. Dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik kurang menghargai 
keberadaan guru dan cenderung pasif bila tidak disuruh guru, saat 
proses pembelajaran. 
4. Terdapatpeserta didik yang berinteraksi hanya dalam kelompok 
kecilnya masing masing. 
5. Terdapatpeserta didik yang sering menyendiri dan kurang suka 
berkumpul dengan teman-temannya serta mengalami percaya diri yang 
rendah. 
6. Terdapat peserta didik yang sulit diajak bekerja sama dalam suatu 
kelompok. 
 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalahdanidentifikasi masalah yang ada, 
maka untuk lebih efektif dalampenelitian ini dan mengingat luasnya 
pembahasan masalah ini, maka penelitimembatasi masalah padaPengaruh 
Layanan Bimbingan Sosial Terhadap Peningkatan Keterampilan 
InterpersonalPeserta Didik Kelas X1 Farmasi I di SMK Negeri 7 Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
 13 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka sebagai rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah,”Adakah Pengaruh Layanan Bimbingan Sosial 
Terhadap Peningkatan Keterampilan Interpersonal peserta didik Kelas XI 
Farmasi Idi SMK Negeri 7 Bandar Lampung” ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
a. Tujuan Umum  
Untuk mengetahui adakah Pengaruh Layanan Bimbingan Sosial. 
Terhadap Peningkatan Keterampilan InterpersonalPeserta Didik Kelas 
X1 Farmasi I di SMK Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2017/2018 
b. Tujuan Khusus 
Untuk Meningkatkan Keterampilan InterpersonalPeserta DidikKelas 
XI Farmasi Idi SMK Negeri 7 Bandar Lampung. 
 
 
 
 
 
F. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis  
 14 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai subyek pemikiran dalam 
menambah ilmu pengetahuan tentang peserta didik yang mengalami 
Keterampilan Interpersonalyang rendah. 
b. Manfaat Praktis  
1. Bagi Peserta Didik 
Meningkatkan keterampilan Interpersonalnya dalam kegiatan 
belajar, sehingga peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam 
berinteraksi sosial (memiliki Keterampilan Interpersonal) di 
lingkungan sekolah, keluarga maupun di masyarakat. 
2. Pihak Sekolah 
Pihak Sekolah dapat mengetahui permasalahan-permasalahan yang 
sedang dihadapi oleh peserta didik, sehingga pihak sekolah dapat 
mengambil langkah yang tepat untuk mengatasi permasalahan 
tersebut.  
3. Pihak Guru Pembimbing 
Dapat menambah pengetahuan serta masukan guru pembimbing 
dalam melaksanakan bimbingan kelompok disekolah terkait 
meningkatkan Keterampilan Interpersonalpeserta didik. 
 
 
4. Pihak Peneliti 
 15 
Mengaplikasikan teori yang sudah diperoleh pada lingkungan kerja 
nyata. Membantu menyelesaikan permasalahan yang dialami 
peserta didik, serta menambah pengalaman dan keterampilan prihal 
pengaruh bimbingan sosial dalam meningkatkan Keterampilan 
Interpersonal. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam ruang lingkup penelitian yang akan penulis lakukan di kelas 
XI Farmasi I di SMK Negeri7 Bandar Lampung 
1. Waktu penelitian dilakukan kurang lebih 1 bulan pada tahun ajaran 
2017/2018 di kelas XI Farmasi ISMK Negeri7 Bandar Lampung 
2. Tempat penelitian dilakukan diSMK Negeri7 Bandar Lampung 
3. Responden dalam penelitian ini adalahpeserta didik kelas XI 
Farmasi I SMK Negeri7 Bandar Lampung 
4. Ojek penelitian yang menitik berat pada tingkat Keterampilan 
Interpersonal peserta didik kelasXI Farmasi ISMK Negeri 7 
Bandar Lampung. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Layanan Bimbingan Sosial 
1. Pengertian Layanan Bimbingan Sosial 
 Secara harfiah, istilah bimbingan berasal dari bahasa inggris yaitu 
“guidance”,guidance dapat diartikan sebagai bimbingan, bantuan, pimpinan, 
arahan, pedoman, petunjuk. Guidance sendiri berasal dari kata “(to) guide” 
yang berarti menuntun, mempedomi, menjadi petunjuk jalan, 
mengemudikan.Adapun pembahasan dalam buku ini kata guidance 
dipergunakan untuk pengertian bimbingan atau bantuan.
1
 
   Secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian 
bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang yang dilakukan secara terus 
menerus dan sistematis oleh guru pembimbing agar individu atau sekelompok 
individu menjadi pribadi yang mandiri. Kemandirian yang menjadi tujuan 
usaha bimbingan ini mencakup lima fungsi pokok yang hendaknya di jalankan 
oleh pribadi mandiri, yaitu: mengenal diri sendiri dan lingkungannya 
sebagaimanaadanya, menerima diri sediri dan lingkungannya secara positif dan 
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dinamis, mengambil keputusan, mengarahkan diri sendiri dan mewujudkan diri 
mandiri.
2
 
Menurut Dewa Ketut Sukardi bimbingan adalah suatu proses pemberian 
bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang secara terus-menerus dan 
sistematis oleh guru pembimbing agar individu atau sekelompok individu 
menjadi pribadi yang mandiri.
3
 
Sedangkan menurut Samsul Munir bimbingan adalah suatu proses 
membantu individu melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan 
mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kebahagian pribadi dan 
kemanfaatan sosial.
4
 
Dari kedua pendapat diatas, penulis menyimpulkan bimbingan adalah 
suatu proses pemberian bantuan kepada individu secara berkesinambungan, 
agar individu tersebut dapat memahami dirinya sendiri sehingga ia sanggup 
mengarahkan dirinya sendiri serta mampu mengembangkan potensi-potensi 
yang dimilikinya sendiri dalam mengatasi berbagai masalah dan dapat 
bertindak secara wajar dilingkungan masyarakat. 
  Bimbingan sangatlah penting bagi kehidupan setiap individu, karena 
semua individu perlu sebuah stimulus atau rangsangan yang positif ketika akan 
menentukan arah dalam kehidupannya, dan ketika adanya stimulus tersebut 
maka individu tersebut akan mempunyai respon dalam tindakan selanjutnya 
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yang akan dijalankannya. Kegiatan ini tidak hanya dilakukan dalam satu kali 
saja, bahkan bisa dalam setiap waktu akan terus diberikan bantuan bimbingan 
seperti ini agar terciptanya rasa yakin dalam diri dan kemandirian dalam setiap 
individu tersebut, seperti yang dikatakan oleh Muhammad Surya bahwa 
bimbingan adalah. 
Suatu proses pemberian bantuan yang terus-menerus dan sistematis dari 
pembimbing kepada yang di bimbing agar tercapai kemandirian dalam 
pemahaman diri dan perwujudan diri, dalam mencapai tingkat perkembangan 
yang optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungannya.
5
 
Kegiatan bimbingan tersebut akan difokuskan kepada peserta didik yang 
ada di sekolah dan dilakukan oleh orang-orang yang relatif matang atau 
profesional dalam bidang suatu bimbingan yaitu seperti guru atau konselor 
sekolah, dengan adanya kegiatan ini diharapkan peserta didik dapat 
berkembang secara maksimal mencapai dewasa dan matang, sehingga dia 
lebih berguna bagi dirinya sendiri dan lingkungan di sekitarnya. Dengan 
adanya layanan bimbingan sosial di lingkungan sekolah usaha yang 
dimaksudkan agar peserta didik mampu mengatasi permasalahan-
permasalahan yang dialaminya, baik yang bersifat pribadi maupun 
sosial,sehingga mampu membina hubungan sosial yang harmonis di 
lingkungannya. Bimbingan diberikan dengan cara menciptakan lingkungan 
yang kondusif, interaksi pendidikan yang akrab, mengembangkan sistem 
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pemahaman diri, dan sikap-sikap yang positif, serta kemampuan-kemampuan 
pribadi-sosial yang tepat. 
Adapun pengertian bimbingan sosial menurut para ahli adalah : 
Bimbingan sosial menurut Yusuf adalah proses bantuan untuk 
memfasilitasi peserta didik agar mampu mengembangkan pemahaman dan 
keterampilan berinteraksi sosial atau hubungan insani (human relationship) 
dan memecahkan masalah-masalah sosial yang dialaminya.
6
 
Sedangkan menurut samsul munir, bimbingan sosial adalah suatu usaha 
dalam membantu peserta didik mengenal dan berhubungan dengan 
lingkungan sosialnya yang dilandasi budi pekerti, tanggung jawab, 
kemasyarakatan dan kenegaraan.
7
 
Dari pendapat diatas dapat penulis simpulkan bimbingan sosial adalah 
suatu proses bantuan yang diberikan kepada individu atau peserta didik secara 
terus menerus dan bijaksana agar peserta didik memahami dan menilai dirinya 
sendiri serta mengembangkan kemampuan hubungan sosial yang sehat dan 
efektif dengan teman sebaya, anggota keluarga, dan warga lingkungan sosial 
yang lebih luas. Melalui bimbingan sosial yang diberikan diharapkan individu 
yang dibimbing akan belajar dan melatih diri untuk mengembangkan diri 
terutama dalam meningkatkan interaksi sosial yang mendukung adanya 
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komunikasi sehingga potensi yang dimiliki peserta didik dapat berkembang 
secara baik. 
2. Pokok-Pokok Bidang Dalam Bimbingan Sosial 
Pokok-pokok dalam bidang bimbingan sosial adalah sebagai berikut. 
a. Pengembangan dan pemantapan kemampuan berkelompok, baik melalui lisan 
maupun tulisan secara afektif.  
b. Pengembangan kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial, baik 
dirumah, disekolah maupun dimasyarakat dengan menjunjung tinggi tata 
krama, sopan santun, serta nilai-nilai agama, adat, peraturan, dan kebiasaan 
yang berlaku. 
c. Pengembangan dan pemantapan hubungan yang dinamis, harmonis, dan 
produktif dengan teman sebaya, baik disekolah yang sama, disekolah lain, 
diluar sekolah, maupun dimasyarakat pada umumnya. 
d. Pengenalan, pemahaman, dan pemantapan tentang peraturan, kondisi, dan 
tuntutan sekolah, rumah dan lingkungan, serta upaya dan kesadaran untuk 
melaksanakannya secara dinamis dan tanggung jawab. 
e. Pemantapan kemampuan menerima dan mengemukakan pendapat serta 
berargumentasi secara dinamis, kreatif, dan prodiktif. 
f. Orientasi tentang hidup berkeluarga.8 
3. Aspek-Aspek Layanan Bimbingan Sosial 
  Selain problem yang menyangkut dirinya sendiri, individu juga dihadapkan 
pada problem yang terkait dengan orang lain. Dengan kata lain, masalah individu 
ada yang bersifat pribadi dan ada yang bersifat sosial. Kadang-kadang individu 
mengalami kesulitan atau masalah dalam hubungannya dengan individu lain atau 
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lingkungan sosialnya. Masalah ini dapat timbul karena individu kurang mampu 
atau gagal berhubungan dengan lingkungan sosialnya yang kurang sesuai dengan 
keadaan dirinya.Masalah individu yang berhubungan dengan lingkungan sosialnya 
misalnya. 
a. Kesulitan dalam persahabatan. 
b. Kesulitan mencari teman. 
c. Merasa terasing dalam aktivitas kelompok. 
d. Kesulitan memperoleh penyesuaian dalam kegiatan kelompok. 
e. Kesulitan mewujudkan hubungan yang harmonis dalam keluarga dan 
f. Kesulitan dalam menghadapi situasi sosial yang baru. 
Selain masalah di atas, aspek-aspek sosial yang memerlukan layanan bimbingan 
sosial adalah: 
a. Kemampuan individu melakukan sosialisasi dengan lingkungannya. 
b. Kemampuan individu melakukan adaptasi dan  
c. Kemampuan individu melakukan hubungan sosial (interaksi sosial) dengan 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.
9
 
 
4. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Sosial 
Suatu layanan dikatakan memiliki fungsi positif jika terdapat kegunaan, 
manfaat, atau keuntungan yang diberikan.Suatu layanan dapat dikatakan tidak 
berfungsi jika tidak memperlihatkan kegunaan ataupun tidak memberikan 
fungsi atau keuntungan tertentu, oleh karena itu dalam kelangsungan 
perkembangan dan kehidupan manusia, berbagai layanan diciptakan dan 
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diselenggarakan untuk membantu setiap permasalahan atau kebutuhan setiap 
manusia. 
Adapun tujuan layanan bimbingan sosial menurut Tohirin yaitu. 
a. Agar individu yang dibimbing mampu melakukan interaksi sosial 
secara baik dengan lingkungannya. 
b. Membantu individu dalam memecahkan dan mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam masalah sosial, sehingga individu dapat menyesuaikan 
diri secara baik dan wajar dalam lingkungan sosialnya.
10
 
Sedangkan tujuan layanan bimbingan sosial menurut Syamsu yusuf 
merumuskan beberapa tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan 
aspek pribadi-sosial sebagai berikut. 
a. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai 
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,baik dalam 
kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman sebaya, sekolah, 
tempat kerja, maupun masyarakat pada umumnya. 
b. Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, dengan saling 
menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya masing-masing. 
c. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat fluktuatif 
antara yang menyenangkan dan tidak menyenangkan, serta mampu 
meresponnya secara positif sesuai dengan ajaran agama yang 
dianutnya. 
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d. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan 
konstruktif, baik yang terkait dengan keunggulan maupun kelemahan, 
baik fisik maupun psikis. 
e. Memiliki sifat positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain. 
f. Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat. 
g. Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai 
orang lain, tidak melecehkan martabat atau harga dirinya. 
h. Memiliki rasa tanggung jawab yang diwujudkan dalam bentuk 
komitmen, terhadap tugas dan kewajibannya. 
i. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human relationship), yang 
diwujudkan dalam bentuk persahabatan, persaudaraan atau silaturahmi 
dengan sesama manusia. 
j. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah) baik 
bersifat internal (dalam diri sendiri) maupun orang lain. 
k. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif.11 
 
Fungsi dalam bimbingan sosial yang diungkapkan oleh Totok, yaitu. 
a. Berubah menuju pertumbuhan. Pada bimbingan pribadi-sosial, konselor 
secara berkesinambungan memfasilitasi individu agar mampu menjadi 
agen perubahan (agent of change) bagi dirinya dan lingkungannya. 
Konselor juga berusaha membantu individu sedemikian rupa sehingga 
individu mampu menggunakan segala sumber daya yang dimilikinya 
untuk berubah. 
b. Pemahaman diri secara penuh dan utuh. Individu memahami 
kelemahan dan kekuatan yang ada dalam dirinya, serta kesempatan dan 
tantangan yang ada di luar dirinya. Pada dasarnya melalui bimbingan 
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pribadi-sosial diharapkan individu mampu mencapai tingkat 
kedewasaan dan kepribadian yang utuh dan penuh seperti yang 
diharapkan, sehingga individu tidak memiliki kepribadian yang 
terpecah lagi dan mampu mengintegrasi diri dalam segala aspek 
kehidupan secara utuh, selaras dan seimbang. 
c. Belajar berkomunikasi yang lebih sehat. Bimbingan pribadi sosial dapat 
berfungsi sebagai media pelatihan bagi individu untuk berkomunikasi 
secara lebih sehat dengan lingkungannya. 
d. Berlatih tingkah laku baru yang lebih sehat. Bimbingan pribadi sosial 
digunakan sebagai media untuk menciptakan dan berlatih perilaku baru 
yang lebih sehat. 
e. Belajar untuk mengungkapkan diri secara penuh dan utuh. Melalui 
bimbingan pribadi-sosial diharapkan individu dapat dengan spontan, 
kreatif, dan efektif dalam mengungkapkan perasaan, keinginan, dan 
inspirasinya. 
f. Individu mampu bertahan. Melalui bimbingan pribadi-sosial 
diharapkan individu dapat bertahan dengan keadaan masa kini, dapat 
menerima keadaan dengan lapang dada, dan mengatur kembali 
kehidupannya dengan kondisi yang baru. 
g. Menghilangkan gejala-gejala yang disfungsional. Konselor membantu 
individu dalam menghilangkan atau menyembuhkan gejala yang 
mengganggu sebagai akibat dari krisis.
12
 
Dapat disimpulkan bahwa fungsi bimbingan sosial memegang peranan 
penting dan berpengaruh apabila dapat dilaksanakan secara utuh dan sesuai 
kebutuhan.Setiap individu unik sehingga memiliki kebutuhan masing-masing. 
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Apabila fungsi bimbingan sosial berjalan sesuai fungsinya maka pemecahan 
masalah yang dihadapi klien akan tepat dan sesuai sasaran. 
B. Keterampilan Interpersonal 
Orangyang memiliki inteligensi interpersonal yang tinggi adalah orang yang 
manusiawi. Mereka memahami, berinteraksi, dan berhubungan baik dengan orang 
lain. Mulai masa bayi manusia mengadakan interaksi dengan lingkungan, tetapi 
baru dalam bentuk ”sensori-motor coordination”. Kemudian ia mulai belajar 
berbicara dan menggunakan bahasa. Bahasa merupakan bagian dari keterampilan 
interpersonal.
13
 Keterampilan interpersonal dibangun melalui sebuah proses, 
dimulai dari berkomunikasi dengan diri sendiri, mengenali pola piker kita, dan 
menyadari kekuatan perubahan. Keterampilan interpersonal mutlak dimiliki bila 
kita ingin sukses melakukan hubungan interpersonal. 
1. Pengertian Keterampilan Interpersonal 
  Keterampilan interpersonal di definisikan sebagai keterampilan untuk 
menggali dan merespon secara layak perasaan, sikap dan perilaku, motivasi 
serta keinginan orang lain. Bagaimana diri kita mampu membangun hubungan 
yang harmonis dengan memahami dan merespon manusia atau orang lain 
merupakan bagian dari keterampilan interpersonal.
14
keterampilan interpersonal 
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adalah kecakapan yang harus dibawa individu dalam melakukan interaksi 
individu lain atau sekelompok individu.  
Ada beberapa pengertian keterampilan interpersonal menurut para ahli 
sebagai berikut : 
Johson menyatakan bahwa keterampilan interpersonal adalah jumlah 
keseluruhan dari kemampuan seseorang untuk berinteraksi secara efektif 
dengan orang lain, yaitu kemampuan untuk memulai, mengembangkan dan 
memelihara hubungan yang penuh perhatian dan produktif.
15
keterampilan 
interpersonal adalah apa yang digunakan seseorang ketika berkomunikasi dan 
berhubungan dengan orang lain secara tatap muka.  
Menurut Yaumi, keterampilan interpersonal adalah keterampilan yang 
dibutuhkan untuk berinteraksi dalam situasi sosial. Bagaimana diri kita mampu 
membangun hubungan yang harmonis dengan memahami dan merespon 
manusia atau orang lain merupakan bagian dari keterampilan interpersonal.
16
 
 Thomas Amstrong menyatakan bahwasannya, kemampuan untuk 
menjalin interaksi sosial dan menjaga sebuah hubungan sosial serta memiliki 
kemampuan untuk membuat sebuah pemikiran, membedakan perasaan yang 
muncul, dari seseorang juga merupakan sebuah definisi keterampilan 
interpersonal lainnya
17
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
interpersonal adalah kecakapan yang harus dibawa seseorang dalam memulai, 
mengembangkan dan memelihara hubungan dengan orang lain secara tatap 
muka agar dapat melakukan interaksi secara efektif.
18
 
 Orang yang memiliki keterampilan interpersonal yang sangat baik akan 
mampu berempati secara baik, mampu mengembangkan hubungan yang 
harmonis dengan orang lain, bisa cepat memahami suasana hati, sifat, motif, 
dan kepribadian orang lain yang nantinya akan memberikan sebuah 
keberhasilan dalam melakukan sebuah interaksi sosial dengan orang lain.
19
 
Keterampilan ini memiliki karakteristik yang membedakan dari 
keterampilan yang lain. Karakteristik tersebut antara lain: 
a. Mengembangkan dan menciptakan sebuah relasi sosial yang baru secara 
efektif. 
b. Memberikan sebuah rasa empati yang lebih dalam pada seseorang. 
c. Menambahan pengetahuan tentang komunikasi verbal dan non-verbal. 
d. Memberikan kemampuan untuk dapat mempertahankan relasi sosial 
dengan efektif. 
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e. Menambahkan wawasan komunikasi secara efektif sehingga mampu 
mendengar, berbicara dan menulis secara efektif.
20
 
2. Proses Keterampilan Interpersonal 
Menurut Johnson, proses keterampilan interpersonal umumnya terdiri dari 
4 hal, diantaranya:
21
 
a. Saling mengenal dan mempercayai  
Seseorang dapat saling mengenal jika mereka saling ada keterbukaan, 
keterbukaan ini tergantung pada kesadaran diri dan penerimaan diri. Reaksi 
orang lain positif maka kepercayaan akan timbul, tetapi jika reaksi orang lain 
negatif maka kepercayaan akan hilang. 
b. Saling berkomunikasi secara tepat dan jelas 
Keterampilan berkomunikasi mulai dengan mengirimkan pesan 
sehingga orang lain dapat mengerti dengan mudah. Hal ini termasuk juga 
keterampilan mendengarkan yang memastikan seseorang mengerti maksud 
orang lain dengan benar. 
c. Saling menerima dan mendukung  
Memberikan respon dan perhatian pada masalah orang lain serta 
mengkomunikasikan penerimaan dan dukungan secara tepat adalah hal 
yangpenting dalam keterampilan berhubungan dengan orang lain. 
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d. Menyelesaikan konflik dan masalah dalam berhubungan dengan orang lain 
secara konstruktif. 
Konflik dapat timbul dalam interaksi antara 2 orang atau 
lebih.Penyelesaian terhadap konflik tergantung pada aspek kesadaran antara 
strategi yang digunakan untuk mengatasi konflik paradigma terhadap konflik 
yang dapat membawa pada penyelesaian yang konstruktif dan kemampuan 
merundingkan penyelesaian yang membawa keuntungan bagi kedua belah 
pihak. 
3. Faktor-faktor Keterampilan Interpersonal 
 Dari penjelasan proses keterampilan interpersonal maka dapat diperoleh 
bahwa faktor-faktor tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Keterbukaan 
1) Pengertian  
 Menurut Devito keterbukaan diri akan mengkomunikasikan informasi 
mengenai diri yang selama ini disembunyikan dari orang lain. 
Keterbukaan diri berarti terbuka, mau membiarkan orang lain mengenal 
siapa dirinya sebagaimana adanya dengan tanpa topeng, gambar muka, 
penutup, pelindung yang lain.
22
 Sedangkan Johnson keterbukaan diri 
didefinisikan sebagai perbuatan mengungkapkan cara seseorang bereaksi 
terhadap situasi sekarang dan memberikan informasi mengenai keadaan 
masa lalu, yang berhubungan dengan pengertian akan reaksi seseorang 
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pada masa sekarang. Keterbukaan adalah memberikan informasi, ide, 
pikiran, perasaan dan reaksi atas suatu persoalan yang sedang 
didiskusikan.
23
 Dengan mengacu pada beberapa pengertian tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa keterbukaan diri adalah suatu proses dimana 
seseorang membiarkan dirinya dikenal orang lain dengan memberikan 
informasi mengenai dirinya yang dapat bersifat deskriptif. 
2) Tingkat Keterbukaan Diri 
 Menurut Powel ada beberapa tingkatan dalam keterbukaan diri 
diantara lain: 
a) Basa-basi 
 Tingkatan ini merupakan taraf keterbukaan yang paling lemah 
walaupun terdapat perjumpaan pada individu, tapi tidak terjadi 
hubungan antar pribadi, masing-masing individu berkomunikasi basi-
basi hanya sekedar sopan santun. 
b) Membicarakan orang lain 
 Dalam tingkatan ini diungkapkan dalam komunikasi hanyalah 
tentang orang lain atau hal-hal diluar dirinya, individu belum 
mengungkapkan dirinya. 
c) Menyatakan gagasan atau pendapat 
 Tingkatan ini sudah dijalin hubungan yang lebih erat dan 
individu mulai mengungkapkan dirinya kepada individu lain, dalam 
                                                             
23
 Ibid. h. 55-56 
 31 
komunikasi ini telah diungkapkan hal-hal yang sifatnya pribadi 
seperti, keputusan pribadi, pendapat dan lainnya. 
d) Perasaan  
 Setiap individu dapat memiliki gagasan atau pendapat yang 
sama, akan tetapi perasaan atau emosi yang menyertai gagasan tiap 
individu berbeda. Setiap hubungan yang menginginkan pertemuan 
pribadi yang sungguh-sungguh haruslah didasarkan atas hubungan 
yang jujur, terbuka dan menyatakan perasaan yang mendalam. 
e) Hubungan puncak  
 Pada tingkat ini pengungkapan diri telah dilakukan secara 
mendalam. Individu yang terjalin dalam hubungan antar pribadi dapat 
menghayati perasaan yang dialami oleh individu lain. 
3) Keterbukaan Diri yang Tepat 
  Keterbukaan diri harus sesuai dengan tingkat kedalaman hubungan 
dengan orang lain dan situasi yang ada. Seseorang yang terlalu banyak 
dan terlalu tepat mengungkapkan reaksinya, dapat membuat orang lain 
takut. Keterbukaan diri yang terlalu banyak atau terlalu sedikit dapat 
menimbulkan masalah dalam hubungan dengan orang lain.
24
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 Menurut Johnson, keterbukaan diri dapat dikatakan tepat bila : 
a) keterbukaan diri bukan merupakan perbuatan yang sembarangan tapi 
merupakan bagian hubungan yang sedang berlangsung. 
b) keterbukaan diri adalah suatu tindakan timbal balik. Ketika seseorang 
terbuka, maka seseorang tersebut akan mengharapkan orang lain 
bersikap terbuka kepadanya, jika tidak ada timbal balik keterbukaan 
diri dari orang lain, maka keterbukaan diri sebaiknya dibatasi. 
c) keterbukaan diri menciptakan suatu kesempatan atau meningkatkan 
suatu hubungan. 
d) keterbukaan diri mempunyai akibat pada orang lain, beberapa 
keterbukaan diri menyebabkan orang lain kecewa atau sedih sikap 
individu tentang keterbukaan sangat beragam dan apa yang seseorang 
anggap tepat belum tentu sama seperti yang dianggap orang lain. 
e) keterbukaan diri lebih tepat ketika timbul krisis dalam suatu 
hubungan. 
f) keterbukaan diri bergeras secara terhadap menuju kepada tingkat yang 
lebih baik, keterbukaan ini terjadi pada suatu hubungan yang dekat 
dan terjalin dengan baik. 
4) Keuntungan keterbukaan diri  
 Menurut Devito, keuntungan keterbukaan diri adalah.
25
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a) Memperoleh pemahaman mengenai diri sendiri  
 Kemampuan mengatasi masalah terutama rasa bersalah dengan 
membuka perasaan kemudian didukung oleh orang lain, maka individu 
lebih siap mengatasi rasa bersalah, bahkan mungkin mengurangi dan 
menghilangkannya. Melalui keterbukaan diri dan dukungan orang lain, 
maka seseorang berada pada posisi yang lebih baik untuk melihat 
respon positif dari orang lain terhadap dirinya serta mengembangkan 
konsep diri yang positif. 
b) Pelepasan energi  
 Menyimpan rahasia pribadi dan tidak pernah terbuka memerlukan 
energi yang sangat besar.Dengan membuka diri, seseorang 
menghilangkan topeng yang dipakai. 
c) Efektivitas komunikasi  
 keterbukaan diri berguna untuk meningkatkan efesiensi komunikasi 
karena jika seseorang mengenal orang lain dengan baik, maka orang 
tersebut dapat memahami lebih baik maksud orang lain. 
d) Hubungan yang berarti 
 Dengan keterbukaan diri seseorang menyatakan kepada orang lain 
bahwa dirinya mempercayai, menghargai dan memperhatikan mereka 
dan dapat menimbulkan hubungan yang berarti. 
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e) Kesehatan mental 
 Bahwa seseorang yang terbuka lebih sedikit diserang 
penyakit.Keterbukaan diri melindungi dari stres yang merusak. 
b. Membangun kepercayaan  
1) Pengertian  
 Percaya didefinisikan sebagai mengandalkan orang untuk mencapai 
tujuan yang dikehendaki, yang pencapaiannya tidak pasti dan dalam situasi 
yang penuh resiko.
26
 
 Kunci untuk membangun dan memelihara kepercayaan adalah 
menjadi dapat dipercaya. Semakin seseorang bersikap menerima dan 
mendukung orang lain, semakin besar keterbukaan orang lain terhadap orang 
tersebut dan semakin seseorang dipercaya maka semakin dalam keterbukaan 
orang lain. Kepercayaan dibangun melalui perbuatan mempercayai dan 
dapat dipercaya. 
2) Kepercayaan yang tepat 
 Seseorang harus mengembangkan kemampuan untuk melihat situasi  
Dan membuat keputusan mengenai kapan, siapa dan seberapa besar 
kepercayaan orang lain. Tidak pernah percaya dan selalu percaya adalah 
tidak tepat. 
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 Kepercayaan adalah tepat ketika seseorang yakin bahwa orang lain 
akan berprilaku lebih menguntungkan dari pada merugikan atas resiko yang 
telah diambil. 
3) Faktor-faktor yang Merusak Kepercayaan 
 Ada 3 tipe yang dapat menurunkan kepercayaan dalam suatu 
hubungan, diantaranya: 
a) Memberikan respon penolakan, menertawakan atau tidak hormat 
b) Keterbukaan yang tidak saling timbal balik 
c) Menolak untuk membuka pikiran, info, konklusi dan perasaan 
4) Keuntungan Untuk Percaya Pada Orang Lain 
 Menurut Rahmat ada beberapa keuntungan jika percaya pada orang 
lain, diantanya:
27
 
a) Percaya dapat meningkatkan komunikasi intern karena membuka saluran 
komunikasi. 
b) Hilangnya kepercayaan pada orang lain akan menghambat perkembangan 
hubungan interpersonal yang akrab. 
c. Komunikasi  
1) Pengertian  
 Wahlrus menyatakan bahwa komunikasi adalah semua perilaku individu 
yang membawa pesan dan diterima orang lain. Perilaku tersebut dapat 
berupa verbal maupun non verbal. 
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2) Komunikasi yang efektif  
 Dalam modul bahan-bahan pelajaran training of trainers (kerjasama 
dapker dan lembaga administrasi negara, 1990) di sebutkan komunikasi 
yang efektif adalah: 
a) Komunikasi haruslah menciptakan pengertian 
b) Kesederhanaan dan kejelasan dalam berkomunikasi akan membantu 
proses mendapatkan umpan balik 
c) Suatu pesan tidak boleh berisi ruang atau info selain yang dikehendaki 
dalam menciptakan pengertian. 
d) Penggunaan bahasa yang tidak umum dipakai istilah-istilah yang bersifat 
teknis dan abstrak cenderung untuk mengaburkan pengertian. 
e) Masing-masing orang memerlukan pendekatan yang berbeda untuk dapat 
menerima dan mengerti komunikasi. 
f) Komunikasi adalah suatu proses timbal balik yang mencakup 
penyampaian, penerimaan pesan dan siklus umpan balik.  
g) Sikap dan keyakinan dapat menjadi Bagian dari komunikasi itu sendiri 
dan pengutaraan sikap serta keyakinan ini dapat mempengaruhi pesan 
dan siklus umpan balik. 
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d. Mendengarkan  
1) Pengertian  
 Mendengarkan adalah suatu proses yang disengaja untuk mencari 
pengertian dan menyimpan stimulus yang berhubungan dengan 
pendengaran. 
2) Tingkat dalam mendengarkan  
 Covey (1994) ada 4 tingkatan dalam mendengarkan, diantaranya: 
a) Pura-pura mendengarkan, yaitu tidak benar-benar mendengarkan sama 
sekali. 
b) Negosiasi yang dapat mengembangkan hubungan dan kemampuan 
kerjasama. 
  Ada beberapa model keterampilan interpersonal. Namun, bakat 
dan kemampuan yang luas dapat juga disebut keterampilan interpersonal, 
meliputi beberapa hal berikut ini: konseling, keterampilan keanggotaan 
kelompok, keterampilan asertif, keterampilan sosial, keterampilan 
mewawancarai dengan berbagai cara, keterampilan menulis, 
menggunakan telpon dan keterampilan memfasilitasi kelompok.
28
 
4. Bentuk-Bentuk Keterampilan Interpersonal 
Keterampilan interpersonal mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
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a. Sadar akan perbedaan lintas budaya dan peka terhadap tradisi budaya 
yang ada dilingkungan sekitar. 
b. Senang bergaul dengan orang-orang: memperlihatkan antusiasme, 
kehangatan, hubungan baik dan humor yang tepat. 
c. Menghargai pendapat dan kemampuan orang lain 
d. Sabar menghadapi orang lain 
e. Bisa bekerja sama dengan baik dengan teman sebaya/sejawat 
f. Mencari berbagai kesempatan  untuk berbagi pendapat dan gagasan 
dengan teman sebaya
29
 
5. Aspek Keterampilan Interpersonal 
  Menurut Johnson aspek keterampilan interpersonal yaitu : 
a. Self disclosure (keterbukaan diri) 
  Self disclosure yaitu kemampuan untuk membuka atau 
mengungkapkan kepribadian diri yang bertujuan agar orang lain 
mengetahuinya melalui komunikasi dalam hubungan yang baik. 
b. Empathy (empati) 
    Empati yaitu kemampuan untuk mempengaruhi reaksi emosional 
orang lain secara internal untuk ikut memahami perspektif orang lain. 
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c. Leadership and teamwork (kepemimpinan dan kerjasama)  
  Kepemimpinan dan kerjasama merupakan kemampuan yang harus 
dimiliki oleh seseorang dalam hidup ini untuk berkomunikasi, bekerjasama 
dan memimpin tim, minimal memimpin dirinya sendiri. Untuk itu semua 
orang harus meningkatkan kemampuan kepemimpinan dan kerjasama 
timnya sebaik mungkin agar beradaptasi dengan lingkungan. 
d. Relationship and networking(membina hubungan dan menjaga hubungan) 
   Kemampuan membina hubungan baik dengan orang lain, dan menjaga 
hubungan baik dan komitmen dalam pertemanan. Kemampuan ini sangat 
penting dalam kehidupan, dimana semua orang harus menjalin hubungan 
baik dengan siapa saja dalam hidup ini. Hubungan baik, pertemanan, dan 
jaringan dengan orang lain merupakan salah satu modal dalam kehidupan 
ini, yang disebut relation capital atau sosial capital. 
e. Comunication and Negotiation (berkomunikasi dan bernegoisasi) 
   Keterampilan untuk berkomunikasi, berbicara dan melakukan 
negosiasi.Kemampuan ini sangat penting dalam diri masing-masing untuk 
melakukan kesepakatan dan mencapai tujuan yang ingin 
dicapai.Keterampilan ini perlu diasah, dikembangkan agar seseorang sangat 
mudah beradaptasi dan meleburkan diri dalam berbagai kelompok 
masyarakat.Aspek ini sangat penting bagi semua orang dalam kehidupannya. 
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f. Listening (mendengarkan) 
  Mendengarkan adalah kunci untuk memahami apa yang orang katakan. 
Berikutnya dalah berpikir, apa yang didengar dari ucapan seseorang, 
sehingga satu-satunya hal yang diperlukan untuk memahaminya adalah 
mendengarkan dengan baik dan berfikir tentang apa yang mereka ucapkan. 
g. Solve conflict (menyelesaikan konflik) 
  Dengan melakukan keterampilan interpersonal semacam itu dapat 
memberikan keseimbangan yang penting dalam pikiran yang memerlukan 
rileks dari semua keseriusan di lingkungan kita dan tidak akan terjadi konflik 
yang tidak berkelanjutan. 
  Hal-hal tersebut di atas menjelaskan keterampilan interpersonal ideal 
yang harus dimiliki agar suatu proses hubungan sosial berlangsung secara 
efektif.
30
 
6. Tujuan Keterampilan Interpersonal 
 Menurut Safaria, tujuan dari adanya keterampilan interpersonal adalah: 
a. Dapat Mengenal Diri Sendiri 
 Salah satu tujuan keterampilan interpersonal adalah menemukan 
personal atau pribadi.Apa individu terlibat dalam pertemuan interpersonal 
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dengan orang lain, maka seseorang telah mengenal tentang diri kita maupun 
orang lain. 
b. Dapat mengenal dan memahami orang lain. 
   Salah satu keinginan seseorang yang paling besar adalah membentuk 
dan memelihara hubungan dengan orang lain. Banyak individu 
mempergunakan waktu kurang efektif dalam berkomunikasi untuk 
membentuk dan menjaga hubungan sosial dengan orang lain. 
c. Dapat mengekspresikan diri 
  Mengekpresikan diri kita dalam membentuk pemahaman seseorang 
tentang diri sendiri. 
d. Dapat menegaskan diri 
  Menegaskan diri dalam melakukan pemahaman diri, dan memahami 
apa yang ada didalam diri sehingga adanya bentuk menghargai diri.  
e. Dapat memberikan dan menerima masukan  
   Melalui kegiatan keterampilan interpersonal dengan seseorang, saling 
mengenal dan saling memberi feedback mengenai pribadi masing-masing. 
Individu semakin memperdalam untuk melakukan keterampilan dengan 
orang lain, maka semakin banyak pula yang memberikan feedback. 
f. Dapat mendengarkan pembicaran orang lain  
  Melalui keterampilan interpersonal dapat mengenal seseorang dan 
berkomunikasi secara intensif sehingga akan tercipta suatu ikatan 
pertemanan. Hal tersebut dapat terjadi dengan orang lain yang sebelumnya 
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tidak di kenal. Selain itu, melalui keterampilan interpersonal jalinan 
persahabatan maupun ikatan kekeluargaan tetap bisa dipelihara dengan baik. 
g. Dapat mempengaruhi orang lain  
  Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk mempengaruhi atau 
membujuk orang lain memiliki sikap atau pendapat atau perilaku sesuai 
harapan individu. 
h. Dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan orang lain 
  Misalnya ketika seorang peserta didik berkonsultasi dengan guru 
pembimbing atau peserta didik mendengarkan seorang teman yang sedang 
mengeluhkan sesuatu. Proses keterampilan interpersonal yang demikian 
merupakan bentuk komunikasi yang bertujuan untuk membantu orang lain 
memecahkan kesulitan masalah yang sedang dihadapinya dengan bertukar 
pikiran. Sifat komunikasi interpersonal dengan tatap muka dan interaktif 
memungkinkan proses konsultasi berjalan efektif, sehingga proses dapat 
terjadi dengan lancar dan menyenangkan. 
i. Dapat menjadi anggota sebuah tim atau kelompok atau grup. 
  Banyak keterampilan interpersonal yang dilakukan tidak memiliki 
tujuan yang jelas, hanya sekedar mengobrol, untuk melepaskan kelelahan, 
atau hanya untuk sekedar mengisi waku luang. Sepertinya hal ini merupakan 
hal yang sepele, namun proses komunikasi yang semacam inipun penting 
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bagi keseimbangan emosi dan kesehatan mental dalam keterampilan 
interpersonal.
31
 
  Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suranto Aw, yang 
mengungkapkan bahwa komunikasi yang efektif dalam keterampilan 
interpersonal akan membantu seseorang untuk (a) membentuk dan menjaga 
hubungan baik antar individu; (b) menyampaikan pengetahuan dan 
informasi; (c) mengubah sikap dan perilaku; (d) pemecahan masalah 
hubungan antar manusia; (e) mengubah sikap dan perilaku, citra diri menjadi 
lebih baik; dan (f) menuju sukses.
32
 
  Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan tujuan 
keterampilan interpersonal adalah keterampilan yang berhubungan dengan 
kemampuan seseorang dan bertujuan untuk mengenali diri sendiri, mengenal 
dan memahami orang lain, mengekspresikan diri kita, menegaskan diri kita, 
memberikan dan menerima masukan, mendengarkan pembicaraan orang 
lain, mempengaruhi orang lain, menyesuaikan diri dan menjadi sebuah tim 
dengan kelompok lain sehingga dapat berinteraksi dengan orang lain 
maupun kelompok. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam bersosialisasi kepada individu yang lain. 
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7. Cara Meningkatkan Keterampilan Interpersonal 
   Menurut widyaiswara, mengemukakan cara meningkatkan 
keterampilan interpersonal antara lain: 
a. Mengatasi persepsi negatif  
  Sebelum bertindak melakukan sesuatu dari diri sendiri individu harus 
melihat dari sudut pandang orang lain, melihat dari sudut pandang yang 
netral atau tidak memihak, dan tidak mencampuradukan emosi pribadi. 
Hal ini untuk membantu individu berfikir terlebih dahulu sebelum menilai 
dan menyertakan emosi.Hal ini membuat seseorang menjadi lebih empati 
sehingga mengatasi persepsi negatif.Untuk mempunyai kemampuan ini 
individu harus memiliki kemampuan mendengar.Untuk memahami 
individu perlu mendengarkan, mendengarkan dengan penuh perhatian. 
b. Menerima pesan dengan baik dengan cara mendengarkan 
  Mendengarkan bukan hanya secara harfiah menggunakan telinga, 
namun lebih luas, yaitu memberikan perhatian terhadap sesuatu, bukan 
hanya terhadap suara semata.Pentingnya mendengarkan dinyatakan dalam 
berbagai penelitian, salah satunya menyatakan bahwa kemampuan 
mendengarkan jauh lebih penting dari pada kemampuan berbicara, 
kemampuan mendengarkan harus dimiliki oleh semua orang, dalam diri 
pekerja, manajer, eksekutif, atau hubungan personal. 
 Alasan untuk mendengar adalah: 
1)  Untuk memahami dan memperoleh informasi 
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2) Analisis terhadap kualitas informasi. 
3) Membangun dan memelihara hubungan. 
4) Menolong orang lain. 
c. Menekan ego pribadi 
  Perbedaan antara individu akan selalu ada, walaupun perbedaan 
kepentingan, dan lainnya. Dengan menekan ego pribadi , maka individu 
dapat belajar untuk mencoba memahami orang lain. Setiap orang punya 
keunikan masing-masing, dan kita harus menerima fakta tersebut. 
d. Pengetahuan mempunyai peranan penting dalam berinteraksi 
 Ketika individu berusaha untuk mendekati orang lain, kita dapat 
memanfaatkan knowledge yang kita miliki terkait dengan keunikan yang 
dimiliki orang tersebut. Contohnya seseorang berkenalan dengan seorang 
musisi, supaya interaksi berjalan dengan baik maka seseorang dapat 
memulai pembicaraan seputar musik. Intinya adalah membangun 
komunikasi yang dapat menciptakan jalinan hubungan baik dengan orang 
lain. 
e. Memperhatikan bahasa non-verbal  
  Bahasa non-verbal dapat menyampaikan lebih banyak dibandingkan 
dengan bahasa verbal.Ketika berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 
ujaran (verbal communication) orang acap menggunakan bantuan gerak-
gerik anggota tubuh seperti mata, tangan, kepala, dan lain-lain. 
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 Beberapa teknik sederhana yang dapat digunakan dalam bahasa non 
verbal yaitu: 
1)  Lakukan tatapan mata setiap saat berbicara 
  Pada individu atau kelompok tertentu untuk memperoleh 
keyakinan bahwa mereka memperhatikan isi yang sedang dibicarakan 
untuk menumbuhkan rasa percaya diri sebagai pembicara. 
2)  Gunakan bahasa tangan untuk mengilustrasikan poin-poin ujaran yang 
disampaikan. 
 Jika tidak  terbiasa menggunakan gerakan tangan sebagai 
aksentuasi, silangkan saja dibagian punggung (jika bicara sambil 
berdiri) atau di balik podium (jika berdiri di mimbar). Jangan sekali-
kali menggunakan gerakan tangan yang menunjukan kegelisahan atau 
sebaliknya membuat gerakan yang membuat pendengar menjadi tidak 
tentram misal, memutar-mutar pulpen dengan tangan atau mengetuk-
ngetukkannya di meja selama berbicara. 
3) Bergerak santai jika bicara sambil berdiri 
  Tapi jangan mondar mandir dari satu sisi ke sisi yang lain terlalu 
cepat (seperti orang sedang adu lari) atau terlalu diatur. 
4)  Rileks dan santai, jangan tegang 
  Dalam berkomunikasi dihindari ada rasa beban. Kalau tidak akan 
terjadi ketegangan dan ketidakteraturan berbicara. Dengan demikian 
interaksi komunkasi yang positif tidak terjadi. 
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5)  Senyum dan senyum 
  Ini akan menimbulkan keyakinan pada diri sendiri dan rasa 
akrab bagi pendengar. Selalu tersenyum sambil menceritakan suatu 
anekdot atau humor yang terkait dengan bahan pembicaraan akan 
membuat pendengar benar-benar menikmati humor dan anekdot 
tersebut (paling tidak untuk sopan santun, mereka akan turut tertawa 
juga). Dan ini penting buat pembicara. Sebab, jika humor tidak 
bersambut akan mengakibatkan hilang kontrol dan percaya diri 
pembicara juga akan hilang. 
  Akhirnya, apa pun konten pembicaraan yang akan disampaikan 
maka keberhasilannya akan bergantung pada kemampuan 
menggabungkan unsur isi pembicaraan, pengungkapannya dalam 
bahasa ujaran, dan aksentuasinya dalam bentuk non-ujaran atau 
bahasa tubuh. Semua ini harus bersifat sinergis. 
6)  Memperbanyak bertemu dengan orang-orang baru. 
  Hal ini karena keterampilan interpersonal membutuhkan suatu 
proses dan waktu yang panjang untuk dapat terasah. Sehingga harus 
selalu dilatih. Semakin banyak kita menjalin hubungan dengan orang 
lain, maka keterampilan interpersonal akan semakin terasah. 
7)  Menghindari judgement 
 Salah satu hambatan dalam menjalin komunikasi di awal 
adalah judgement.Ketika judgement sudah ada, maka individu punya 
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persepsi dan kesan mengenai orang lain, yang mungkin negatif.Oleh 
karena itu, jangan biarkan judgement menahan individu untuk 
memulai komunikasi. Berikan kesempatan pada orang lain untuk 
berinteraksi dengan kita. 
8) Open minded  
 Belajarlah untuk menerima dan menghargai pendapat orang 
lain. Jangan langsung menolak dengan keras “knowledge” baru yang 
berbeda dengan pengetahuan yang dimiliki.Berkomunikasilah dengan 
serius, namun santai.Jika harus berdebat, lakukan dengan saling 
menghargai dan sopan. 
9)  Empati  
  Empati adalah sikap dimana individu dapat menempatkan diri 
seolah-olah berada di posisi lawan bicara.Bayangkan seolah-olah kita 
berada di situasinya.Berikan respon yang tepat. Empati individu 
terhadapnya akan menciptakan suatu hubungan yang positif. Empati 
ini harus terus menerus dilatih.Biasanya, orang yang punya 
Emotional Quotient (EQ) tinggi dan lebih dalam berempati. 
10)  Menghadapi Konflik  
 Keterampilan interpersonal diuji ketika terjadi 
konflik.Seseorang dapat menjadi mediator dari pihak-pihak yang 
berkonflik. Kumpulkan orang yang bermasalah, dan bantu untuk 
mengatasi konflik yang mengemuka. Lakukan dengan kepala dingin, 
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supaya komunikasi berjalan lancar, dan masalah bisa diselesaikan 
dengan baik.Individu harus bersikap netral sekaligus bijak untuk 
dapat mengambil peran ini.
33
 
C. Bimbingan Kelompok 
1. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok adalah layana bimbingan yang diberikan dalam 
suasana kelompok.Gazda mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di 
sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok peserta didik 
untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat.
34
 
Menurut Dewa Ketut Sukardi layanan bimbingan kelompok yaitu 
layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara 
bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu 
(terutama dari pembimbing/konselor) yang berguna untuk menunjang 
kehidupannya sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, 
anggota keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan.
35
 
Maksud pernyataan di atas ialah bahwa bimbingan kelompok dapat 
diartikan suatu upaya membina kelompok peserta didik untuk menjadi 
kelompok yang besar, kuat dan mandiri.Kegiatan yang dilakukan melalui 
kelompok dengan pemanfaatan dinamika kelompok untuk mencapai 
tujuan-tujuan dalam bimbingan dan konseling.Semua peserta dalam 
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kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, 
menanggapi, memberi saran, dan lain sebagainya.Apa yang dibicarakan 
itu semuanya bermanfaat untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri dan 
untuk peserta lainnya. 
Melalui bimbingan kegiatan bimbingan kelompok, individu yang 
dibimbing akan belajar melatih diri untuk mengembangkan diri terutama 
pengembangan dalam meningkatkan kemampuan interaksi sosial. 
Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa bimbingan 
kelompok adalah upaya pemberian bantuan kepada peserta didik melalui 
kelompok dengan pemanfaatan dinamika kelompok yaitu adanya interaksi 
saling mengeluarkan pendapat, memberikan tanggapan, saran, dan 
sebagainya, dimana pemimpin kelompok menyediakan informasi-
informasi yang bermanfaat agar dapat membantu individu mencapai 
perkembangan yang optimal, menyusun rencana, membuat keputusan 
yang tepat, serta untuk memperbaiki dan mengembangkan pemahaman 
terhadap diri sendiri, orang lain, dan lingkungannya dalam menunjang 
terbentuknya perilaku yang lebih efektif. 
2. Stategi Layanan Bimbingan Kelompok 
Ada beberapa strategi layanan bimbingan kelompok yaitu; 
a. Kursi diatur melingkar sejumlah peserta; 
b. Setiap peserta duduk di kursi, tidak boleh ada kursi yang kosong, 
fasilitator berdiri; 
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c. Fasilitator menjelaskan aturan main; 
d. Semua peserta mendiskusikan topik bahasan; dan 
e. Semua peserta menyimpulkan bahasannya.36 
3. Tahap-tahap Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 
Ada empat tahap yang perlu dilalui dalam pelaksanaan bimbingan 
kelompok yaitu tahap pembentukan, peralihan, kegiatan dan pengakhiran. 
Tahap-tahap ini dapat diuraikan sebagai berikut. 
1) Tahap pembentukan 
Tahap ini tahap pengenalan dan perlibatan dari anggota ke dalam 
kelompok.Dengan bertujuan agar anggota memahami maksud 
bimbingan kelompok.Pemahaman anggota kelompok memungkinkan 
anggota kelompok aktif berperan dalam kegiatan bimbingan kelompok 
yang selanjutnya dapat menumbuhkan minat pada diri mereka untuk 
mengikutinya.Pada tahap ini bertujuan untuk menumbuhkan suasana 
saling mengenal, percaya, menerima, dan membantu teman-teman 
yang ada dalam kelompok.Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 
adalah mengungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan kelompok 
dalam rangka pelayanan bimbingan kelompok; menjelaskan cara-cara 
dan asas-kegiatan kelompok, anggota kelompok saling 
memperkenalkan diri dan mengungkapkan diri, dan melakukan 
permainan pengakraban. 
                                                             
36
Mamat Supriatna, Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetensi Orientasi Dasar 
Pengembangan Profesi Konselor(Rajawali Pers:Bandung, 2010),h. 236 
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2) Tahap peralihan 
Tahap ini tahap transisi dari tahap pembentukan ke tahap kegiatan. 
Dalam menjelaskan kegiatan apa yang akan dilaksanakan pemimpin 
kelompok dapat menegaskan jenis kegiatan bimbingan kelompok 
tugas atau bebas. Setelah jelas kegiatan apa yang harus dilakukan 
maka tidak akan muncul keraguan atau belum siapnya anggota dalam 
melaksanakan kegiatan dan manfaat yang diperoleh setiap anggota 
kelompok. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah pemimpin 
kelompok menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap 
berikutnya, menawarkan atau mengamati, apakah para anggota sudah 
siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya (tahap ketiga), 
membahas suasana yang terjadi, meningkatkan kemampuan 
keikutsertaan anggota dan bila perlu kembali ke beberapa tahap 
pertama (tahap pembentukan). 
3) Tahap kegiatan  
Tahap ini merupakan tahap inti dari kegiatan bimbingan kelompok 
dengan suasana yang ingin dicapai, yaitu terbahasnya secara tuntas 
permasalahan yang dihadapi oleh anggota kelompok dan terciptanya 
suasana untuk mengembangkan diri, baik yang menyangkut 
pengembangan kemampuan berkomunikasi maupun menyangkut 
pendapat yang dikemukakan oleh kelompok. Kegiatan yang dilakukan 
pada tahap ini untuk tofik tugas adalah pemimpin kelompok 
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mengemukakan suatu topik untuk di bahas oleh kelompok; kemudian 
terjadi tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentang 
hal-hal yang belum jelas menyangkut topik yang dikemukakan 
pemimpin kelompok. Selanjutnya anggota membahas topik tersebut 
secara mendalam dan tuntas, serta dilakukan kegiatan selingan bila 
diperlukan. Sedangkan untuk bimbingan kelompok topik bebas, 
kegiatan yang dilakukan adalah masing-masing anggota secara bebas 
mengemukakan topik bahasan; menetapkan topik yang akan dibahas 
dahulu; kemudian anggota membahas topik secara mendalam dan 
tuntas, serta diakhiri kegiatan permainan. 
4) Tahap pengakhiran  
Tahap ini terdapat kegiatan yaitu penilaian (evaluasi).Tahap ini 
merupakan tahap penutup dari serangkaian kegiatan bimbingan 
kelompok dengan tujuan telah tuntasnya topik yang dibahas oleh 
kelompok tersebut.Kegiatan kelompok berpusat pada pembahasan dan 
penjelasan tentang kemampuan anggota kelompok untuk menetapkan 
hal-hal yang diperoleh melalui bimbingan kelompok dalam kehidupan 
sehari-hari.Oleh karena itu pemimpin kelompok berperan untuk 
memberikan penguatan (reinforcement) terhadap hasil-hasil yang telah 
dicapai oleh kelompok tersebut. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap 
ini adalah pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan 
segera berakhir; pemimpin kelompok dan anggota kelompok 
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mengemukakan kesan dan hasil-hasil kegiatan; kemudian 
mengemukakan pesan dan harapan. 
D. Penelitian yang Relevan 
 Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Dyan Tikawati melalui 
permaianan dengan pendekatan bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan keterampilan interpersonal peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 15nYogyakarta,  dan hasil penelitian menunjukan bahwa 
melalui permaianan dengan pendekatan bimbingan kelompok dapat 
meningkatkan keterampilan interpersonal peserta didik, dari yang 
sebelumnya rendah menjadi meningkat. Senada dengan Dyan Tikawati 
penelitian yang lain juga dilakukan oleh Asnir yaitu Biblioterapi 
dalam meningkatkanketerampilan interpersonal peserta didik dengan 
menggunakan layanan bimbingan kelompok, dan dilihat dari hasil 
analisis nilai hitung terjadi peningkatan skor rata-rata, sebelum mean 
pretest adalah 56,375 dan setelah mean posttest meningkat menjadi 98 
dengan skor peningkatan 41.625. Dari hasil beberapa penelitian diatas 
dapat dikatakan bahwa bimbingan Kelompok cukup berperan untuk 
membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan 
interpersonal peserta didik. 
E. Kerangka Pikiran 
Bimbingan kelompok adalah bantuan kepada peserta didik baik 
secara individu maupun kelompok untuk memecahkan masalah-
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masalah sosial. Sehingga peserta didik yang memperoleh bimbingan, 
mereka akan memperoleh berbagai bahan informasi tentang beberapa 
nilai-nilai sosial seperti nilai baik buruk, nilai kesopanan serta nilai-
nilai lain yang ada didalam kehidupan sosial agar dapat menyesuaikan 
diri dengan baik di masyarakat. Dengan demikian bimbingan 
kelompok memberi beberapa konsep nilai sosial seperti interaksi 
sosial, keterampilan interpersonal, keterampilan sosial agar dapat 
menyesuaikan diri dengan baik dalam kegiatan belajar 
mengajar.Dengan demikian bimbingan kelompok diduga berpengaruh 
dalam meningkatkan kemampuan keterampilan interpersonal peserta 
didik. Bila kerangka berfikir ini di gambarkan dalam bentuk 
paradigma adalah sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Bagan Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Hipotesis  
peserta didikYang 
Mempunyai keterampilan 
interpersonal Rendah 
Pemberian Layanan 
Bimbingan Kelompok 
Kemampuan keterampilan 
interpersonal peserta 
didikMenjadi Tinggi 
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Berdasarkan pengertian tersebut dalam penelitian ini penulis mengajukan 
hipotesis kerja (Ha) : “peserta didik yang mengalami keterampilan 
interpersonal rendah dapat di tingkatkan menggunakan layanan bimbingan 
sosialdengan pendekatan bimbingan kelompokkelas XI Farmasi I SMK 
Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018”.  Hipotesis 
tandingan lawan dari hepotesis kerja (Ho) yaitu : “ peserta didik yang 
mengalami keterampilan interpersonal rendah tidak dapat di tingkatkan 
menggunakan bimbingan sosial dengan pendekatan bimbingan kelompok 
kelas XI Farmasi I SMK Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2017/2018”. 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 7 Bandar Lampung yang 
berlokasi di Jalan Pendidikan/Jalan Malay Raya Sukarame, Kota Bandar 
Lampung. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2017/2018. 
B. Metode Penelitian  
  Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
1
 Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif eksperimen. 
Penelitian dengan pendekatan eksperimen adalah suatu penelitian yang 
berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam 
kondisi terkontrol secara ketat. Dalam hal ini eksperimen merupakan kegiatan 
percobaan untuk meneliti peristiwa atau gejala yang muncul pada kondisi 
tertentu, dan setiap gejala yang muncul diamati sehingga dapat di ketahui 
hubungan sebab-akibat munculnya gejala tersebut. Penelitian dengan 
pendekatan eksperimen yaitu: 
 Menurut Sugiono didefinisikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
                                                             
1
 Sugiono, Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif,dan R& D 
(bandung : Alfabeta,2015), h.3. 
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dalam kondisi yang terkendalikan.
2
 Dalam hal ini penelitian eksperimen benar-
benar untuk melihat hubungan sebab-akibat. Perlakuan yang kita lakukan 
terhadap variabel bebas kita lihat hasilnya pada variabel terikat. Sehingga 
peneliti melakukan perlakuan terhadap variabel bebas dan mengamati 
perubahan pada variabel terikat. 
 Penelitian eksperimen digunakan peneliti sesuai dengan tujuan dan 
permasalahan yaitu Pengaruh Bimbingan Sosial Terhadap Peningkatkan 
Kemampuan Keterampilan Interpersonal Peserta Didik Melalui Bimbingan 
Kelompok Pada Peserta Didik SMK Negeri 7 Bandar Lampung. 
C. Desain Penelitian 
 Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-eksperimental Design 
(One-Group Pretest-Posttest design). Pada desain ini, adanya pretest 
(Penilaian awal) sebelum di berikan perlakuan dan posttest (Penilaian akhir) 
setelah diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat di ketahui 
lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi 
perlakuan dan dapat diketahui antara kondisi sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan.
3
 Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
                                                             
2
Ibid, h. 107 
3
Ibid, h. III 
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Tabel 3.1 
 Desain Rencana Penelitian 
 
 
  
Keterangan : 
 
O1= Keadaan Keterampilan Interpersonal peserta didik sebelum diberi    
perlakuan  
X = Treatment/Perlakuan yang diberikan (layanan Bimbingan Kelompok) 
O2 = Keadaan Keterampilan Interpersonal peserta didik setelah diberi 
perlakuan.   
D. Variabel Penelitian 
Sugiyono mendefinisikan variabel adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut (yang diteliti), kemudian ditarik 
kesimpulan.
4
 
Pada penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu : 
1. Variabel independen/bebas (X) 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan dan timbulnya variabel dependen.Variabel 
independen pada penelitian ini yaitu layanan bimbingan sosial. 
 
                                                             
4
Ibid, h.38 
O1 X        O2 
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2. Variabel dependen/terikat (Y) 
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
5
 Variabel dependen pada 
penelitian ini yaitu Keterampilan Interpersonal. 
 
E. Definisi Operasional 
Agar variabel yang ada dalam penelitian ini dapat diobservasi perlu 
dirumuskan terlebih dahulu atau di identifikasi secara operasional. Definisi 
operasional variabel merupakan uraian yang berisikan tentang sejumlah 
indikator yang dapat diamati dan diukur untuk mengidentifikasikan variabel 
atau konsep yang digunakan yaitu variabel bebas penelitian adalah intervensi 
yang diberikan kepada peserta didik melalui bimbingan sosial dengan 
pendekatan bimbingan kelompok. Variabel bebas disebut juga variabel 
eksperimen (eksperimental variabel). Adapun variabel terikat penelitian ini 
adalah peserta didik yang mengalami Keterampilan Interpersonal Rendah. 
Berikut di kemukakan penjelasan mengenai variabel-variabel secara 
operasional: 
 
 
 
 
                                                             
5
Ibid, h. 139 
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Tabel 3.2 
Definisi Operasional 
Variabel Definisi Oprasional Alat Ukur Cara 
Ukur 
Hasil 
Ukur 
Skala 
Ukur 
(Variabel 
independen) 
(X) 
Layanan 
Bimbingan 
Sosial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bimbingan 
Kelompok 
Bimbingan Sosial  
menurut yusuf adalah 
Proses bantuan untuk 
memfasilitasi peserta 
didik agar mampu 
mengembangkan 
pemahaman dan 
keterampilan 
berinteraksi sosial 
atau hubungan insan 
(human 
relationship)dan 
memecahkan 
masalah-masalah 
sosial yang di 
alaminya. 
 
 
Bimbingan 
Kelompok adalah 
layanan bimbingan 
yang diberikan dalam 
suasana kelompok, 
Gazda 
mengemukakan 
bahwa bimbingan 
kelompok di sekolah 
merupakan kegiatan 
informasi kepada 
sekelompok Peserta 
Didik untuk 
membantu mereka 
menyusun rencana 
dan keputusan yang 
tepat. 
_ _ _ _ 
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Variabel 
Dependen 
(Y) 
Interaksi 
Sosial 
Menurut Johnson 
Keterampilan 
Interpersonal 
merupakan 
keterampilan yang di 
gunakan orang untuk 
berinteraksi atau 
berhubungan secara 
efektif dengan orang 
lain. Kapanpun 
seseorang 
berinteraksi dengan 
orang lain, apakah 
dengan teman, 
anggota keluarga, 
kenalan, asosiasi 
bisnis, maupun yang 
lainnya. 
Keterampilan ini 
memiliki 
karakteristik yang 
membedakan dari 
keterampilan yang 
lain. Karakteristik 
tersebut antara lain: 
1. Mengembangkan 
dan menciptakan 
sebuah relasi sosial 
yang baru secara 
efektif. 
2. Memberikan 
sebuah rasa empati 
yang lebih dalam 
pada seseorang. 
3. Menambahan 
pengetahuan 
tentang 
komunikasi verbal 
dan nonverbal. 
4. Memberikan 
kemampuan untuk 
dapat 
Angket 
(Kuesioner) 
peserta didik 
yang 
mengalami 
Keterampilan 
Interpersonal 
rendah  
terdiri atas 24 
item 
pernyataan, 
dengan 5 
skor 
SS : Sangat 
Setuju  
S : Setuju 
KD : 
Kadang-
kadang 
TP : Tidak 
Setuju 
STP : Sangat 
Tidak setuju 
 
Mengisi 
kuesio- 
ner 
Skala 
penilaian 
peserta 
didik yang 
dikategori 
kan 
memiliki 
interaksi 
sosial 
dengan 
skor 
tertinggi 
100 dan 
skor 
terendah, 
13. 
Interval 
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mempertahankan 
relasi sosial 
dengan efektif. 
5. Menambahkan 
wawasan 
komunikasi secara 
efektif sehingga 
mampu 
mendengar, 
berbicara dan 
menulis secara 
efektif. 
 
F. Populasi, Sampel, Teknik Sampling 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
6
 Populasi 
dalam penelitian ini adalah berjumlah 33 peserta didik kelas XI Farmasi I 
SMK Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Tabel 3.3 
Jumlah Populasi Penelitian 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Peserta Didik kelas XI Farmasi I di SMK Negeri 7 Bandar 
Lampung 
 
                                                             
6
Ibid, h. 61 
No Kelas Jenis Kelamin  Jumlah Siswa 
1 XI Laki-Laki 9 
2 XI Perempuan 24 
Jumlah 33 
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2. Sampel  
 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
7
 Sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 10 
peserta didik kelas XI Farmasi I di SMK Negeri 7 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Tabel 3.4 
Sampel Penelitian 
No Kode Peserta Didik Jenis Kelamin 
1 NH P 
2 AM P 
3 DDI L 
4 MD L 
5 VA P 
6 DS P 
7 AY P 
8 NHS P 
9 EAZ P 
10 MFA L 
 
3. Teknik Sampling 
 Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah tekhnik purposive 
sampling, yaitu pengambilan sampel dengan menggunakan pertimbangan-
pertimbangan atau tujuan tertentu.
8
 Yaitu peserta didik yang dikategorikan 
memiliki Keterampilan Interpersonal rendah. Adapun Kriteria Pemilihan 
Sampel: 
                                                             
7
Ibid, h. 62 
8
Ibid, h. 68 
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a. peserta didik kelas XI Farmasi I SMK Negeri 7 Bandar Lampung 
Tahun Ajaran 2017/2018. 
b. peserta didik yang terindentifikasi yang dikategorikan mengalami 
Keterampilan Interpersonal rendah dengan skor rendah 30-47. 
c. Bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Tekhnik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk 
memperoleh data atau informasi yang diperlukan guna mencapai objektivitas 
yang tinggi. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini teknik yang 
digunakan adalah sebagai berikut. 
1. Observasi  
Hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
psikologis dan dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan.
9
 
Observasi sebagai alat evaluasi banyak digunakan untuk menilai 
tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat 
diamati, baik dalam situasi yang sebenanya maupun dalam situasi yang di 
ciptakan. Pada penelitian ini observasi yang dilakukan adalah pada saat 
pra penelitian. Observasi digunakan untuk mengukur perubahan perilaku 
                                                             
9
Ibid, h. 203 
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individu sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan 
sehingga dapat diperoleh data yang relevan dari hasil pemberian 
perlakuan. 
Dari pendapat tersebut, maka dapat diketahui bahwa observasi yaitu 
suatu metode pengumpulan data yang diperlukan dengan melakukan 
pengamatan terhadap objek tertentu dalam penelitian. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan observasi kuasi-partisipan, dimana dari 
sebagian kegiatan observer terlibat langsung. Namun disebagian kegiatan 
lagi observer tidak terlibat langsung.
10
 
 
2. Wawancara  
Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur. 
Wawancara tidak struktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis, tapi hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan di 
tanyakan.
11
 
  Wawancara digunakan sebagai studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan juga untuk mengetahui hal-hal yang 
lebih mendalam dari responden. Wawancara ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi selengkap-lengkapnya tentang objek yang akan 
diteliti. Wawancara dilakukan kepada Guru BK dan Guru Bidang Study 
untuk mengetahui informasi tentang peserta didik. Hasil wawancara 
                                                             
10
 Anwar Sutoyo, Pemahaman Individu(Yogyakarta: Pustaka pelajar,2012),h. 87 
11
Sugiyono, Op.Cit, h. 140 
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berupa data tentang peserta didik yang digunakan peneliti untuk 
memastikan subjek penelitian. 
3. Sosiometri  
Sosiometri adalah suatu metode untuk mengumpulkan data tentang 
pola dan struktur hubungan antara individu-individu dalam kelompok. 
Walgino mengemukakan bahwa sosiometri adalah alat untuk dapat 
melihat bagaimana hubungan sosial atau hubungan berteman seseorang.
12
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sosiometri untuk 
mengetahui bagaimana hubungan sosial peserta didik dalam berteman di 
dalam kelasnya. Serta sebagai bahan pertimbangan peneliti untuk 
menentukan subyek penelitian yang akan di tentukan. 
4. Angket (Kuesioner) 
Kuesioner adalah suatu tekhnik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya.
13
 
Kuesioner adalah suatu metode pengumpulan data dengan jalan 
mengajukan suatu daftar pertanyaan tertulis kepada sejumlah individu, 
dan individu-individu yang diberikan pertanyaan diminta untuk 
memberikan jawaban secara tertulis pula.
14
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 Bimo Walgino, Psikologi Sosial (Yogyakarta: CV Andi Offset,2003),h.41 
13
Op.Cit, h.141 
14
 Nurlianca Wayan, Pemahaman Individu Non Tes (Kota Kembang:Usaha Offset, 1990) 
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Dari pendapat di atas peneliti menyimpulkan kuesioner merupakan 
alat untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan dengan menggunakan 
suatu bentuk pertanyaan yang mana responden mengisi sendiri secara 
tertulis. Peneliti menggunakan pertanyaan yang dalam bentuk tertutup 
dimana responden akan menjawab pertanyaan dengan cepat sesuai dengan 
yang sudah disajikan oleh peneliti, dan juga dapat memudahkan peneliti 
dalam menganalisis hasil data yang telah terkumpul. Adapun bentuk 
pertanyaan yang digunakan adalah bentuk skala likert yaitu salah satu pola 
kuesioner yang dikembangkan oleh Likert pada tahun 1932, kuesioner ini 
dimaksudkan untuk mengukur sikap seseorang terhadap objek tertentu, 
orang-orang tertentu dan sebagainya.
15
 
Skala Likert ( Skala Sikap) 
  Adalah menentukan lokasi kedudukan seseorang dalam suatu kontinum 
sikap terhadap objek sikap, mulai dari sangat negatif sampai dengan sangat 
positif.Penentuan lokasi itu dilakukan dengan mengantifikasi pertanyaan 
seseorang terhadap butir pertanyaan yang disediakan. Pada skala likert ada 
tiga pilihan skala yaitu skala tiga, empat, atau lima. Pada umumnya 
menggunakan skala dengan lima angka, skala ini disusun dalam bentuk suatu 
pertanyaan dan diikuti oleh pilihan respon yang menunjukan tingkatan.
16
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Eko Putra Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di sekolah ( Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2014), h.65 
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Adapun bentuk pilihan dengan empat alternative jawaban, (SS) sangat 
setuju, (S) setuju, (KD) kadang-kadang, (TS) tidak setuju, (STS) sangat tidak 
setuju. 
Adapun model Skala likert yang berisikan pernyataan fovarable 
(pernyataan yang mendukung) dan unfovarable (yang tidak mendukung). 
Tabel 3.5 
Alternatif Jawaban 
 
 
Jenis Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
Sangat 
Setuju 
Setuju Kadang- 
Kadang 
Tidak 
Setuju 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
favorable 
( Pernyataan Positif) 
5 4 3 2 1 
unfavorable 
(Pernyataan Negatif) 
1 2 3 4 5 
 
Penilaian dalam penelitian ini menggunakan rentang skor dari 1-5 
dengan banyaknya item 20. Menurut Eko dalam aturan pemberian skor dan 
klasifikasi hasil penilaian adalah sebagai berikut : 
a. Skor pernyataan negatif kebalikan dari pernyataan yang positif; 
b. Jumlah skor tertinggi ideal = jumlah pernyataan atau aspek penilaian x 
jumlah pilihan; 
c. Skor akhir = (jumlah skor yang diperoleh : skor tertinggi ideal) x jumlah 
kelas interval; 
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d. Jumlah kelas interval = skala hasil penilaian. Artinya kalau penilaian 
menggunakan skala 5, hasil penilaian diklasifikasikan menjadi 5 kelas 
interval; dan penentuan jarak interval (ji) diperoleh dengan rumus: 
 
 
Keterangan : 
t = skor tertinggi ideal dalam skala 
r = skor terendah ideal dalam skala 
Jk = Jumlah kelas Interval.
17
 
Berdasarkan pendapat Eko, maka interval kriteria dapat ditentukan 
dengan cara sebagai berikut: 
a. Skor tertinggi : 5 X 20  = 100 
b. Skor terendah : 1 X 20 = 20 
c. Rentang  : 100 – 20 = 80 
d. Jarak interval : 80 : 5  = 16 
Berdasarkan keterangan di atas maka dapat diperoleh skor interaksi 
peserta didik yang tertera pada tabel berikut: 
  
                                                             
17
 Eko Putra Widoyoko, Op.Cit, h. 144 
Ji = (t - r)/Jk 
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Tabel 3.6 
Kriteria Skor Keterampilan Interpersonal 
Interval  Kriteria Deskripsi 
   
     
 
Sangat 
Tinggi  
Peserta didik yang masuk dalam kategori sangat tinggi 
di tandai dengan memiliki percaya diri yang tinggi, 
mudah bersosialisasi, mudah untuk menyesuaikan diri, 
bersikap mengikuti norma/aturan yang ada, mudah 
untuk diajak bekerjasama dalam suatu kelompok, lebih 
bisa menahan emosi, dan lebih mampu menyelesaikan 
permasalahan. 
   
     
 
 
Tinggi Peserta didik yang masuk dalam kategori tinggi di 
tandai dengan memiliki percaya diri yang tinggi, 
mudah bersosialisasi/mudah bergaul, mengikuti 
norma/aturan yang ada, mudah untuk diajak 
bekerjasama dalam suatu kelompok, lebih bisa 
menahan emosi, dan lebih mampu menyelesaikan 
permasalahan. 
   
    
 
Sedang Peserta didik yang masuk dalam kategori sedang di 
tandai dengan memiliki percaya diri yang cukup tinggi, 
memiliki interaksi yang cukup baik, mudah untuk 
diajak berinteraksi/bergaul, mudah untuk diajak 
bekerjasama dalam suatu kelompok, bisa menahan 
emosi, dan mampu menyelesaikan permasalahan. 
   
    
 
Rendah Peserta didik yang masuk dalam kategori rendah 
ditandai dengan memiliki percaya diri yang rendah, 
sulit untuk berinteraksi, sulit untuk mengikuti aturan 
yang ada, sulit untuk diajak bekerjasama dalam suatu 
kelompok, kurang bisa menahan emosi, dan kurang  
mampu menyelesaikan permasalahanan. 
    
    
 
Sangat 
Rendah 
Peserta didik yang masuk dalam kategori sangat 
rendah ditandai dengan memiliki percaya diri yang 
rendah, sulit berinteraksi/sulit untuk bergaul, tidak mau 
mengikuti norma/aturan yang ada, lebih suka 
menyendiri, sulit untuk diajak bekerjasama dalam 
suatu kelompok, sulit menahan emosi, dan kurang 
mampu menyelesaikan permasalahan. 
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H. Instrumen Pengumpulan Data 
  Data yang akan diungkap dalam penelitian ini yaitu tentang 
Keterampilan Interpersonal, oleh karena itu instrumen yang digunakan 
berupa skala Keterampilan Interpersonal yang baik. Adapun kisi-kisi 
pengembangan instrumen. 
Tabel 3.7 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Variabel  Indikator Sub Indikator Nomor Butir 
Soal 
Keterampilan 
Interpersonal 
a. Keterampilan 
Verbal 
 
 
 
 
 
b. Keterampilan 
Fisik 
 
c. Keterampilan 
Emosional 
1. Dapat 
berkompromi 
bila menghadapi 
kesulitan. 
2. Segera 
menangani 
masalah yang 
menuntut 
penyelesaian. 
 
1. Dapat 
berpartisipasi 
dalam kegiatan. 
2. Mampu 
bertanggung 
jawab 
 
1. Memiliki 
solidaritas 
dengan 
lingkungan. 
2. Dapat menahan 
emosional. 
3. 3.    Mengambil 
keputusan 
dengan senang 
tanpa konflik 
dan tanpa 
4, 16 
 
 
12, 14 
 
 
 
1, 9 
 
2, 
6, 
 
3,5,7,13,15,17 
 
8,18,19,20 
 
10, 11 
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banyak 
menerima 
nasihat. 
I. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
  Analisis data hasil penelitian dilakukan melalui 2 tahap utama yaitu 
pengolahan data dan analisis data. 
1. Tahap Pengolahan Data 
a. Editing 
 Skala yang telah diisi oleh responden akan dilakukan 
pengecekan isian skala tentang kelengkapan isian, kejelasan, relevansi 
dan konsitensi jawaban yang diberikan responden. Data yang tidak 
lengkap dikembalikan kepada responden untuk dilengkapi pada saat itu 
juga dan apabila skala yang tersebar kurang dari jumlah populasi yang 
ada, maka peneliti menyebar kembali. 
b. Coding 
 Dilakukan dengan memberi tanda pada masing-masing 
jawaban dengan kode berupa angka, sehingga memudahkan proses 
pemasukan data ke dalam komputer.  
c. Processing  
 Pada tahap ini data yang terisi secara lengkap dan telah 
melewati proses pengkodean maka akan dilakukan pemprosesan data 
dengan memasukkan data dari seluruh skala yang terkumpul kedalam 
program komputer (IBM SPSS 16). 
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d. Cleaning  
 Cleaning merupakan pengecekan kembali data yang sudah dientri 
apakah ada kesalahan atau tidak. Kesalahan tersebut kemungkinan terjadi 
pada saat mengentri data ke komputer. 
2. Analisis Data 
  Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan. Dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Untuk 
mengetahui keberhasilan eksperimen, yang dilakukan oleh penulis 
terhadap diri peserta didik dapat digunakan rumus uji t  ataut-test.  
t =         M d 
√
    
        
 
Keterangan:
 
Md : Mean dari deviasi (d) antara posttest dan pretest 
Xd : Perbedaan deviasi dengan mean deviasi  
N : Banyak Subjek 
Df : Atau db adalah (N-1).
18
 
                                                             
18
 Azwar Saifuddin, Penyusunan Skala Psikologi edisi 2, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar), h. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 7 Bandar Lampung tahun 
pelajaran 2017/2018 pada bulan agustus sampai dengan september 2017. 
Hasil penelitian diperoleh dari data gambaran keterampilan interpersonal 
peserta didik dan sekaligus sebagai dasar penyesuaian isi layanan bimbingan 
sosial dalam meningkatkan keterampilan interpersonal peserta didik. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI Farmasi I 
di SMK Negeri 7 Bandar Lampung yang berjumlah 33(tiga puluh tiga) peserta 
didik.Sedangkan sampel penelitian ini berjumlah 10 (sepuluh) peserta didik 
yang memiliki keterampilan interpersonal rendah. 
1. Gambaran Umum Interaksi Sosial Peserta Didik 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
interpersonal peserta didik SMK Negeri 7 Bandar Lampung.keterampilan 
interpersonal yang rendah sangat berpengaruh dalam kegiatan belajar 
peserta didik dalam berinteraksi terutama  pada lingkungan sekolah. 
Mengenai permasalahan yang terjadi pada peserta didik, peneliti 
menggunakan treatmentlayanan bimbingan sosial  melalui pendekatan 
bimbingan kelompok dengan tehnik diskusi kelompok dan penerapan 
layanan konseling kelompok.Dalam layanan sampel yang diambil kelas XI 
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Farmasi I untuk mengikuti kegiatan layanan bimbingan.Pengambilan 
sampel ini berdasarkan data DCM (daftar cek masalah) yang dimiliki oleh 
guru bimbingan dan konseling di sekolah.Kemudian didapatkan hasil kelas 
yang dominan memiliki masalahketerampilan interpersonal.Juga hasil 
angket yang telah diberikan kepada peserta didik. Dari hasil angket 
keterampilan interpersonal yang diberikan kepada 33 peserta didik terdapat 
6 peserta didik yang memiliki keterampilan interpersonal sangat tinggi, 7 
peserta didik memiliki keterampilan interpersonal tinggi, 10 peserta didik 
memiliki keterampilan interpersonal sedang, 8 peserta didik memiliki 
keterampilan interpersonal rendah, dan 2 peserta didik memiliki 
keterampilan interpersonal sangat rendah. Adapun hasil penyebaran angket 
keterampilan interpersonal kelas XI Farmasi I SMK Negeri 7Bandar 
Lampung tahun pelajaran 2017/2018 dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.I 
Gambaram Umum Keterampilan Interpersonal 
Peserta Didik Kelas XI FM I SMK Negeri 7 Bandar Lampung 
 
 
B
e
r 
No Kategori Interval Σ Presentase 
1. Sangat Tinggi 81-100 6 18,18% 
2. Tinggi 65-80 7 21,21% 
3. Sedang 49-64 10 30,30% 
4. Rendah 33-48 8 24,24% 
5. Sangat Rendah 16-32 2 6,06% 
Jumlah 33 100% 
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Berdasarkantabel 4.1 peneliti mengambil sampel yaitu 10 (sepuluh) 
peserta didik yang memiliki keterampilan interpersonal dengan kriteria rendah 
(R) dan sangat rendah (SR).Peserta didik dengan skor dibawah ≤ 32 
dikategorikan memiliki keterampilan interpersonal rendah, sedangkan peserta 
didik yang memiliki skor ≥32 keterampilan interpersonal baik. Dengan 
keadaan seperti ini sehingga peneliti akan memberikan layanan bimbingan 
sosial untuk membantu meningkatkan keterampilan interpersonal peserta 
didik kelas XI FM I SMK Negeri 7 Bandar Lampung. 
 Gambar 4.1 
Grafik Hasil Pretest Layanan Bimbingan Sosial dengan 
Pendekatan Bimbingan Kelompok 
 
 
Selanjutnya gambaran keterampilan interpersonal dapat dilihat dari 
setiap indikator yaitu: 1)  keterampilanverbal; 2) keterampilanfisik; 3) 
keterampilanemosional. Hasil pretest ketiga indikator keterampilan 
0
2
4
6
8
10
12
ST T S R SR
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interpersonal peserta didik kelas XI FM I SMK N 7Bandar Lampung 
dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Gambaran Indikator Keterampilan Verbal 
Berdasarkan hasil pretest menujukan gambaran Keterampilan 
Verbalpeserta didik pada kategori sangat tinggi ada sebanyak 8 peserta 
didik (24.24%) pada kategori tinggi sebanyak 5 peserta didik (15.15%) 
pada kategori sedang sebanyak 12 peserta didik (36.36%) pada kategori 
rendah sebanyak 5 peserta didik (15.15%) dan pada kategori sangat rendah 
terdapat 3 peserta didik (9.09%) 
Tabel 4.2 
Gambaran Indikator KeterampilanVerbal 
 
No Kategori Interval Ʃ Pesentase 
1. Sangat Tinggi 17-20 8 24,24% 
2. Tinggi 13-16 5 15,15% 
3. Sedang 9-12 12 36,36% 
4. Rendah 5-8 5 15,15% 
5. Sangat Rendah 4 3 9,09% 
Jumlah 33 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.2 terdapat beberapa peserta didik yang termasuk 
dalam kategori rendah dan sangat rendah hal ini dapat ditandai dengan 
hasil observasi peneliti melihat peserta didik kurang mampu berinteraksi 
secara efektif, kurang mampu menunjukan tanggapan positif terhadap 
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lawan berkomunikasi (berinteraksi), tidak menganggap serius pesan yang 
disampaikan komunikan. 
b. Gambaran Indikator KeterampilanFisik 
Berdasarkan hasil pretest menunjukan gambaran Keterampilanfisik 
peserta didik pada kategori sangat tinggi ada sebanyak 8 peserta didik 
(24,24 %) pada kategori tinggi sebanyak 10 peserta didik (30,30%) pada 
kategori sedang sebanyak  7 peserta didik (21,21%) pada kategori rendah 
sebanyak 6 peserta didik (18,18%) dan pada kaktegori sangat rendah 
terdapat 2 peserta didik (6,06%). 
Tabel 4.3 
Gambaran Indikator KeterampilanFisik 
 
No Kategori Interval Ʃ Pesentase 
1. Sangat Tinggi 17-20 8 24,24% 
2. Tinggi 13-16 10 30,30% 
3. Sedang 9-12 7 21,21% 
4. Rendah 5-8 6 18,18% 
5. Sangat Rendah 4 2 6,06% 
Jumlah 33 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.3 terdapat beberapa peserta didik yang termasuk 
dalam kategori rendah dan sangat rendah hal ini dapat ditandai dengan 
hasil observasi peneliti melihat peserta didik kurang mampu berinteraksi 
secara efektif, kurang mampu menunjukan tanggapan positif terhadap 
lawan berkomunikasi,bersikap cuek dan acuh tak acuh. 
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c. Gambaran indikator KeterampilanEmosional 
Berdasarkan hasil pretest menunjukan gambaran 
KeterampilanEmosional peserta didik pada kategori sangat tinggi ada 
sebanyak 8 peserta didik (24.24%) pada kategori tinggi sebanyak 10  
peserta didik (30.30%) pada kategori sedang sebanyak 5 peserta didik 
(15.15%) pada kategori rendah sebanyak 10 peserta didik (15,15%) dan 
pada kategori sangat rendah terdapat 0 peserta didik (0%) 
Tabel 4.4 
Gambaran Indikator KeterampilanEmosional 
 
No Kategori Interval Ʃ Pesentase 
1. Sangat Tinggi 51-60 8 24,24% 
2. Tinggi 41-50 10 30,30% 
3. Sedang 31-40 5 15,15% 
4. Rendah 21-30 10 30,30% 
5. Sangat Rendah 10-20 0 0% 
Jumlah 33 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.4 terdapat beberapa peserta didik yang termasuk 
dalam kategori rendah dan sangat rendah hal ini dapat ditandai dengan 
hasil observasi peneliti melihat peserta didik kurang mampu 
berinteraksi/berkomunikasi secara efektif, kurang mampu menunjukan 
tanggapan positif terhadap lawan berinteraksi/berkomunikasi, dan masih 
sering merasa sulit memaafkan orang lain yang dianggap pernah 
merendahkannya. 
 81 
Selanjutnya adalah peserta didik dipanggil dan berkumpul dalam 
ruang bimbingan dan konseling sekolah yang telah disepakati sebelumnya, 
yaitu 10 peserta didik tersebut yang nantinya akan diberikan perlakuan 
dengan menggunakan layanan bimbingan sosial yang bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan interpersonal peserta didik. Berikut disajikan 
sebagai hasil pretest. 
Tabel 4.5 
Hasil Pretest Sampel Peserta Didik, keterampilan InterpersonalRendah 
 
No Inisial Peserta Didik Hasil Pretest Kategori 
1. NH 41 Rendah 
2. AM 
44 Rendah 
3. DDI 32 Sangat Rendah 
4. MD 34 Rendah 
5. VA 44 Rendah 
6. DS 35 Rendah 
7. AY 39 Rendah 
8. NHS 36 Rendah 
9. EAZ 32 Sangat Rendah 
10. MFA 37 Rendah 
N 10 Ʃ 374 Rendah 
Mean/rata-rata 37,4 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukan hasil pretest peserta didik  kelas 
XI FM I SMK Negeri 7 Bandar Lampung mengalami skor pretest yang 
rendah dan sangat rendah. Pesertadidik yang tergolong rendah terdapat 8 
peserta didik yaitu NH=41, AM=44, MD=34, VA=44, DS=35, AY=39, 
NHS=36, MFA=37dan peserta didik yang tergolong sangat rendah terdapat 
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2 peserta didik yaitu DDI=32, EAZ=32. Adapun untuk lebih lengkap 
mengenai hasil pretes dapat dilihat pada lampiran. 
2. Meningkatkan Keterampilan Interpersonaldengan Menggunakan 
Layanan Bimbingan Sosial 
Layanan bimbingan Sosial merupakan salah satu kegiatan layanan 
yang ada di sekolah yang pada hakekatnya merupakan kegiatan konseling 
dengan memanfaatkan dinamika kelompok.Layanan bimbingan sosial 
merupakan suatu proses bantuan yang diberikan kepada individu atau 
peserta didik secara terus menerus dan bijaksana agar peserta didik 
memahami dan menilai dirinya sendiri serta mengembangkan kemampuan 
hubungan sosial yang sehat dan efektif dengan teman sebaya, anggota 
keluarga, dan warga lingkungan sosial yang lebih luas. Melalui bimbingan 
sosial yang diberikan diharapkan individu yang dibimbing akan belajar dan 
melatih diri untuk mengembangkan diri terutama dalam meningkatkan 
keterampilan interpersonal yang mendukung adanya komunikasi sehingga 
potensi yang dimiliki peserta didik dapat berkembang secara baik. 
Dari berbagai kajian yang telah disebutkan sebelumnya di bab dua, 
menyatakan bahwa dalam layanan bimbingan sosial memiliki tujuan utama 
yaitu Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai 
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,baik dalam 
kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman sebaya, sekolah, 
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tempat kerja, maupun masyarakat pada umumnya, mampu memahami dan 
menerima kelebihan dan kekurangan diri sendiri, bersikap respek terhadap 
sesama dan diri sendiri, mengambil keputusan secara efektif, memiliki rasa 
tanggung jawab, memiliki kemampuan keterampilan interpersonal 
(berinteraksi sosial) dan dapat menyelesaikan konflik pribadi maupun 
sosial. 
Sedangkan secara khusus bimbingan sosial memiliki tujuan membantu 
individu untuk berani dalam berinteraksi, berkomunikasi, berbicara, 
mengemukakan pendapat atau ide-ide, saran dan tanggapan didepan orang 
banyak, berlatih mengembangkan sikap positif, seperti empati, kepekaan, 
kemampuan menghayati perasaan orang lain, dan sikap positif lain yang 
sangat berguna dalam kehidupan sosialnya. Dengan demikian layanan 
bimbingan sosial dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam 
meningkatkan keterampilan interpersonal peserta didik. 
Hal ini jika dilihat dari tujuan dari pelaksanaan layanan bimbingan 
sosial dan penyebab dari keterampilan interpersonal rendah, memiliki 
keterkaitan dengan tujuan bimbingan sosial yang tercantum seperti diatas 
jika diterapkan maka faktor utama penyebab dari keterampilan 
interpersonal/interaksi antarpribadi rendah yang meliputi aspek psikis dan 
non psikis dapat ditemukan melalui pembahasan masalah pribadi dan 
melalui tahap pembahasan anggota secara tidak langsung melakukan 
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latihan dalam berkomunikasi, berbicara, mengemukakan pendapat atau ide-
ide, saran dan tanggapan didepan orang banyak, berlatih mengembangkan 
sikap positif, seperti empati, kepekaan, kemampuan menghayati perasaan 
orang lain, dan sikap positif lain, yang akan sangat menunjang dalam 
peningkatanketerampilan interpersonal dengan lingkungan sosial. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa layanan bimbingan sosial dapat 
meningkatkan keterampilan interpersonal/interaksi antarpribadi. 
Dari data yang diperoleh praktikan berupa hasil pretest peserta 
didik  menunjukan bahwa ada 10 peserta didik, yaitu NH, AM, DDI, MD, 
VA, DS, AY, NHS, EAZ, MFA, yang termasuk dalam kategori rendah dan 
sangat rendah dalamketerampilan interpersonal. Peserta didik yang 
terindikasi rendah dalam keterampilan interpersonal selanjutnya diberikan 
layanan bimbingan sosial dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan 
interpersonal. 
Layanan bimbingan sosial dilaksanakan selama beberapa 
tahapan.Sehingga keterampilan interpersonal peserta didik secara bertahap 
dapat ditingkatkan/mengalami perubahan.Hal ini dikarenakan adanya 
kemauan belajar yang kuat dari setiap peserta didik yang menjadi anggota 
kelompok untuk belajar meningkatkanketerampilan interpersonalnya. 
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Untuk mengetahui secara jelas pelaksanaan layanan bimbingan 
sosial dalam meningkatkan keterampilan interpersonal peserta didik akan 
dibahas secara khusus dalam sub bab berikut: 
a. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Sosial untuk Meningkatkan  
Keterampilan Interpersonal 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 7 Agustus sampai dengan 7 
september 2017 di SMK Negeri 7 Bandar Lampung. Langkah pertama 
sebelum melaksanakan penelitian terlebih dahulu peneliti mencatat daftar 
nama peserta didik kelas XI Farmasi I untuk dijadikan sebagai sampel 
penelitian. Kemudian peneliti melakukan pertemuan pertama pada 
pelaksanaan penelitian hari Selasa tanggal 10 Agustus 2017 di Ruang 
Kelas.Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah meminta peserta didik 
mengisi skala keterampilan interpersonal yang telah dibagikan dan 
dibacakan terlebih dahulu petunjuk pengisiannya oleh peneliti.Peserta didik 
diminta mengisikan secara jujur sesuai dengan keadaan yang mereka 
hadapi atau yang mereka alami saat ini yang berkaitan dengan 
masalahketerampilan interpersonal. 
Tujuan dari pengisian skala keterampilan interpersonal ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana keadaan efektivitas keterampilan 
interpersonal peserta didik dan untuk menentukan anggota kelompok dalam 
kegiatan bimbingan sosial.Anggota kelompok berjumlah 10 peserta didik 
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dari kelas XI Farmasi I yang terindikasi memiliki keterampilan 
interpersonal sangat rendah dan rendah. Adapun data identitas anggota 
kelompok adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Data Anggota Layanan Bimbingan Sosial 
 
No Nama Jenis 
Kelamin 
Kelas Nilai 
Pretest 
Kriteria 
1 NH P XI FM 1 
41 
Rendah 
 
2 AM P XI FM 1 
44 
Rendah 
 
3 DDI L XI FM 1 
32 
Sangat 
Rendah 
4 MD L XI FM 1 
34 
Rendah 
 
5 VA P XI FM 1 
44 
Rendah 
 
6 DS P XI FM 1 
35 
Rendah 
 
7 AY P XI FM 1 
39 
Rendah 
 
8 NHS P XI FM 1 
36 
Rendah 
 
9 EAZ P XI FM 1 
32 
Sangat 
Rendah 
10 MFA L XI FM 1 
37 
Rendah 
 
Sumber: Data diolah tahun 2017 
Hasil pelaksanaan pretest dapat dikatakan cukup lancar, hal ini dapat 
dilihat dari kesediaan peserta didik dalam memberikan informasi terkait 
dengan keterampilan interpersonal yang terdapat dalam item pertanyaan 
kuisioner sesuai dengan petunjuk pengisian.Deskripsi proses pelaksanan 
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penelitian layanan bimbingan sosial dilakukan dengan memaparkan hasil 
pengamatan selama proses penelitian. Pelaksanaan penelitian setiap 
pertemuan dilaksanakan diruang kelas dan diruang BK. Selanjutnya 
penetapan jadwal pada pertemuan berikutnya yaitu pada tanggal 14 
agustus 2017. Berikut jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian dalam tabel 
4.7: 
Tabel 4.7 
Jadwal Pelaksaan Kegiatan Penelitian 
 
No Tanggal Waktu Kegiatan 
1. 7 Agustus 2017 09.00 Wib Menemui guru BK dan meminta izin 
untuk melakukan penelitian, serta 
merencanakan waktu pelaksanaan 
bimbingan kelompok 
2. 10 Agustus 2017 13.00 Wib Memberikan Preetest 
3. 11 Agustus 2017 13.00 Wib Pengisian lembar persetujuan 
responden, peneliti menjelaskan 
kepada peserta didik terkait akan 
dilakukan bimbingan kelompok dan 
kesepakatan waktu pertemuan 
bimbingan kelompok 
4. 14 Agustus 2017 13.00 Wib Kegiatan bimbingan kelompok pertama 
5. 24 Agustus 2017 13.00 Wib Kegiatan bimbingan kelompok kedua 
6. 28 Agustus 2017 13.00 Wib Kegiatan bimbingan kelompok ketiga 
7. 30 september 
2017 
13.00 Wib Pemberian Posttest 
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Adapun tahap-tahap pelaksanaan layanan bimbingan pribadi-sosial, sebagai 
berikut:  
1) Pembentukan  
Tahap ini merupakan tahap pengenalan sebelum berjalannya layanan 
bimbingan sosial. Terlebih dahulu peneliti atau pemimpinan kelompok 
mengatur posisi yang diinginkan yaitu melingkar dengan 10 subjek 
penelitian yang terpilih, setelah itu pemimpin kelompok menjelaskan asas-
asas yang berlaku dalam pelaksanaan layanan bimbingan sosial, dan 
menjelaskan tentang pengertian bimbingan sosial dan konseling kelompok, 
serta tahapan-tahapan yang akan dilalui  dalam kegiatan layanan. Setelah 
semua anggota memahami maksud yang disampaikan oleh pemimpin 
kelompok dilanjutkan dengan pengenalan diri masing-masing peserta didik 
dan diawali oleh pemimpin kelompok terlebih dahulu setelah itu, diikuti 
oleh anggota kelompok secara bergilir dengan secara sukarela.Untuk 
memecahkan suasana yang tegang dalam pelaksanaan kegiatan konseling 
maka sebelumnya pemimpin kelompok memberikan permainan yang 
bertujuan membuat anggota kelompok lebih rileks dan nyaman.Adapun 
permainan yang diberikan yaitu berhitung untuk menguji konsentrasi para 
anggota kelompok, sehingga membuat anggota kelompok lebih akrab dan 
lebih nyaman, suasana lebih terasa hidup dan tidak canggung. 
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2) Peralihan 
Pada tahap ini, pemimpin kelompok mempunyai peran untuk 
membangun jembatan antara tahap pembentukan dengan kegiatan. 
Pemimpin kelompok menjelaskan dan menerangkan kembali tentang asas 
kerahasiaan, kesukarelaan, dan keterbukaan kepada anggota kelompok, 
memantapkan anggota kelompok untuk siap mengikuti kegiatan, agar dapat 
melaksanakan kegiatan konseling dengan baik serta menghilangkan 
perasaan canggung, tertutup dan sebagainya, sehingga proses konseling 
akan berjalan maksimal.  
Pada tahap ini pemimpin kelompok juga menjelaskan peran dari 
anggota dalam melakukan kegiatan bimbingan sosial yaitu dapat berperan 
aktif mengemukakan pendapat serta memberi saran dan ide-ide dalam 
membahas topik, dimana pokok bahasannya sudah ditentukan oleh 
pemimpin kelompok.Kemudian pemimpin kelompok memberikan 
penawaran untuk melanjutkan pada tahap berikutnya.Hasilpenawaran 
tersebut memperoleh persetujuan dari para anggota untuk melanjutkan pada 
tahap berikutnya. 
3) Kegiatan 
Tahap kegiatan ini merupakan inti kegiatan kelompok.Peneliti 
mempersilahkan setiap anggota kelompok untuk membahas topik yang 
telah ditentukan dalam setiap pertemuannya yaitu mengenai “keterampilan 
interpersonal”. Sebelumnya pemimpin kelompok menjelaskan secara 
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singkat mengenai topik-topik yang akan dibahas tersebut, dan selanjutnya 
pemimpin kelompok memberikan kebebasan pada setiap anggota 
kelompok untuk berperan aktif dan terbuka mengemukakan apa yang 
dirasakan, dipikirkan, dan dialami mereka mengenai topik-topik tersebut 
dalam keseharian mereka. 
Setiap anggota kelompok mengungkapkan apa yang mereka alami 
dalam berinteraksi dengan teman-temannya di sekolah, perilaku-perilaku 
baik dan tidak baik dalam berteman serta bagaimana cara mereka untuk 
bisa berperilaku lebih baik agar disukai semua teman, juga keinginan untuk 
berbaur dalam kumpulan teman-teman yang lebih luas dan aktif dalam 
kegiatan-kegiatan kelompok di kelas maupun di sekolah. 
Adapun deskripsi gambaran setiap pertemuan dalam tahap layanan 
bimbingan sosial : 
a) Treatment Sesi ke I 
Pada hari Senin 14 Agustus 2017 pertemuan pertama treatment 
adalah tahap perkenalan dan penjelasan tentang bimbingan sosial 
melalui metode diskusi kelompok, kemudian dilanjutkan dengan 
membahas materi tentang komunikasi. Dalam pembentukan anggota 
kelompok memerlukan waktu yang sedikit lama karena masih terlihat 
bingung, dan canggung.Namun peneliti atau pemimpin kelompok 
membangun suasana yang hangat serius namun tetap ceria, dan 
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ditambahkannya permainan yang sudah disiapkan untuk terciptanya 
dinamika kelompok yang baik. Proseskonseling diawali dengan 
oppening seperti menyambut peserta didik dengan baik, mengucap 
salam, menanyakan kabar, memperkenalkan diri, memberikan ucapan 
terimakasih karena telah berpartisipasi dalam konseling. 
Pada treatment pertama, sesuai dengan topik pembahasan, 
permasalahan yang akan dibahas terlebih dahulu adalah permasalahan 
NHS, AY, EAZ, MFA, yang menyatakan bahwa mereka termasuk orang 
yang sebenarnya sulit untuk bergabung dan akrab dengan orang lain, 
sehingga mereka memilih untuk acuh tak acuh, terutama dengan orang 
yang baru dikenal, mereka termasuk orang yang cuek dan tidak 
memperdulikan setiap perkataan orang lain yang menurut mereka tidak 
penting bagi mereka. 
Dari pembahasan diketahui penyebab sikap cuek, sulit untuk 
bergabung dan akrab dengan teman yang lainnya selama ini adalah 
akibat perlakuan dari lingkungan selama ini.Banyak dari teman mereka 
yang sering bercanda dan ketika mereka mengutarakan suatu hal sering 
ditanggapi dengan bercanda, sehingga mereka akhirnya tidak 
memperdulikan setiap perkataan orang yang menurut mereka tidak 
memberikan keuntungan bagi mereka.Selain itu, mereka menganggap 
bahwa komunikasi bukan hal yang penting, komunikasi dianggap 
sebagai hal yang tidak berpengaruh terhadap pergaulan mereka sehari-
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hari. Padahal sebenarnya kegiatan komunikasi ini berdampak kepada 
seringnya mereka berurusan dengan pihak sekolah terutama guru BK, 
sering ditegur karena sering mengulangi kesalahan yang sama. Hal ini 
dirasakan mereka sebagai hal yang mengganggu dan ingin segera 
ditemukan penyelesaianya. 
Selanjutnya dilakukan pembahasan mengenai permasalahan 
tersebut, dimana setiap anggota kelompok saling mengungkapkan 
pendapat dan pandangan mengenai solusi dari permasalahan yang 
dibahas, hingga diperoleh kesimpulan bahwa ketika kita mau 
mendengarkan orang lain dan menunjukan rasa positif terhadap orang 
tersebut maka orang tersebut lama kelamaan juga akan menunjukan 
sikap yang positif terhadap kita, dan kita yang harus memulai, bukan 
orang lain. 
Setelah dirasa cukup, pemimpin kelompok mengakhiri kegiatan 
bimbingan dengan meminta anggota kelompok menyimpulkan hasil 
pembahasan yang telah dibahas , diperoleh kesimpulan bahwa ketika 
kita mau mendengarkan orang lain dan menunjukan rasa positif terhadap 
orang tersebut maka orang tersebut lama kelamaan juga akan 
menunjukan sikap yang positif terhadap kita, dan kita lah yang harus 
memulai, bukan orang lain. 
Setelah meminta anggota kelompok menyimpulkan, pemimpin 
kelompok mengakhiri kegiatan layanan bimbingan dengan membaca 
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do’a dan menyepakati kegiatan layanan bimbingan  lanjutan untuk 
pembahasan topik selanjutnya yaitu permasalahan dari DDI, VA dan 
MDM yang menganggap bahwa mereka sebenarnya sulit untuk akrab 
dengan orang lain, sehingga mereka sulit untuk bekerja sama dalam 
suatu kelompok. 
b) Treatment Sesi ke II 
Pertemuan kedua pada treatment kedua membahas tentang 
kerjasama, dilaksanakan pada hari kamis24 Agustus 2017. Sesuaitopik 
pembahasan maka akan dibahas tentang permasalahan DDI, VA dan 
MDM yang menganggap bahwa mereka sebenarnya sulit untuk akrab 
dengan orang lain,mereka sulit untuk bekerja sama dalam suatu 
kelompok.Sehinggamereka memilih untuk acuh tak acuh, terutama 
dengan orang yang baru dikenal. Sebelum kepermasalahan inti, tidak 
lupa pemimpin kelompok mengulas materi yang telah dibahas pada 
pertemuan sebelumnya.   
Selanjutnya pemimpin kelompok mulai masuk kepada tahap 
kegiatan yang merupakan kegiatan inti dari layanan bimbingan. Dalam 
tahap kegiatan layanan bimbingan, sebelum mulai kegiatan pemimpin 
kelompok menjelaskan kembali pentingnya keterbukaan dan kerahasiaan 
dari apa yang disampaikan, serta menanyakan kembali mengenai 
kesiapan dari setiap anggota. Setelah semua anggota menyatakan 
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kesiapanya barulah pemimpin kelompok mulai mempersilahkan setiap 
anggota kelompok yaitu DDI, VA dan MDM yang menceritakan 
penyebab dari permasalahan menganggap sulit untuk akrab dengan 
orang, mereka sulit untuk bekerja sama dalam suatu kelompok. sehingga 
mereka memilih untuk acuh tak acuh, terutama dengan orang yang baru 
dikenal yang dialaminya. 
Dari pembahasan penyebab sulit untuk akrab dengan orang dan 
sulit untuk bekerja sama dalam suatu kelompok sehingga mereka 
memilih untuk acuh tak acuh, terutama dengan orang yang baru dikenal 
yang dialaminya adalah karena mereka merasa kurang percaya terhadap 
diri sendiri. Mereka sering gugup ketika diajak berbicara dengan orang 
yang mereka anggap asing, dan sulit mengungkapkan apa yang ada 
didalam pikiran, sehingga mereka takut salah, dan memilih diam ketika 
diajak berbicara orang lain, terutama orang yang dianggap asing. 
Selain itu menurut mereka, dalam keluarga mereka juga tidak 
dibiasakan berkomunikasi secara terbuka dari hati ke hati, sehingga 
mereka terbiasa memandang sepele mengenai permasalahan 
komunikasi.Padahal sebenarnya kegiatan komunikasi yang seperti ini 
berdampak kepada yang mereka miliki sehingga berdampak 
kepadakehidupan sosial mereka yang terbatas kepada beberapa teman 
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saja.Hal ini dirasakan mereka sebagai hal yang mengganggu dan ingin 
segera ditemukan penyelesaianya. 
Selanjutnya dilakukan pembahasan mengenai permasalahan sulit 
untuk akrab dengan orang lain, sulit untuk bekerja sama dalam suatu 
kelompok sehingga mereka memilih untuk acuh tak acuh, terutama 
dengan orang yang baru dikenal yang dialaminya, dimana setiap anggota 
kelompok saling mengungkapkan pendapat dan pandangan mengenai 
solusi dari permasalahan yang dibahas. 
Dari pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa kita harus mulai 
belajar terbuka dan jangan takut untuk salah, berani merespon setiap 
perkataan dari lawan bicara, untuk menunjukan penghormatan kita 
terhadap lawan bicara, sehingga kita memiliki banyak teman dan dapat 
bekerjasama dalam suatu kelompok dengan baik sehingga tujuan 
kegiatan kelompok tersebut dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
Setelah permasalahan mendapat solusi maka kegiatan konseling 
diakhiri dengan setiap peserta didik mengkaji ulang dan memikirkan 
dampak dari setiap hal yang dilakukan. Juga mengungkapkan kesan-
kesannya. Dengan setiap pertimbangan efisien waktu, pemimpin 
kelompok menjelaskan untuk pertemuan selanjutnya dan mengakhiri 
pertemuan pada hari ini. 
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c) Treatment sesi ke III 
Pada treatment ketiga ini membahas tentang Empati, pada hari senin 
28 Agustus 2017. Dan sesuai dengan topik maka dibahas tentang 
masalah AL, DS dan NH yang menyatakan termasuk peserta didik 
yang suka bercanda, sehingga mereka menganggap apa yang 
dikatakan dan dikatakan orang lain sebagai sebuah angin lalu, bukan 
hal yang serius dan tidak perlu didengarkan secara serius, mereka 
sering tidak perduli dengan keadaan yang terjadi disekeliling mereka 
dan bersikap acuh tak acuh, dan cuek.Sebelum pertemuan konseling 
tretment ketiga dilaksanakan, peneliti mengamati perubahan prilaku 
yang terjadi pada peserta didik dalam kegiatan belajar-mengajar yang 
sedang berlangsung. Seperti pertemuan sebelumnya proses konseling 
diawali dengan salam, menyapa, menanyakan kabar agar konseling 
berjalan efektif. Untuk mencairkan suasana sebelum memulai 
pembahasan pemimpin kelompok memberikan games tebak kata. 
Pada games tersebut peserta diberikan waktu 1 menit untuk menjawab 
apabila tidak terjawab maka diberikan hukuman. Game berguna untuk 
mencairkan suasana agar anggota kelompok dapat membuka diri dan 
berargumentasi. Selesai games dilaksanakan, anggota kelompok 
kembali mengikuti konseling. Sebelum kepembahasan, pemimpin 
kelompok dan anggota  kelompok membahas kembali kegiatan 
konseling sebelumnya. Karena secara garis besar permasalahan yang 
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menyangkut seluruh proses konseling berhubungan dengan 
keterampilan interpersonal peserta didik. 
Selanjutnya dilakukan pembahasan mengenai permasalahan 
peserta didik yang suka bercanda, sehingga mereka menganggap apa 
yang dikatakan dan dikatakan orang lain sebagai sebuah angin lalu, 
bukan hal yang serius dan tidak perlu didengarkan secara serius, 
sering tidak perduli dengan keadaan yang terjadi disekeliling mereka 
dimana setiap anggota kelompok saling mengungkapkan pendapat 
dan pandangan mengenai solusi dari permasalahan yang dibahas. 
Setelah dirasa cukup, pemimpin kelompok mengakhiri 
kegiatan konseling kelompok dengan meminta anggota kelompok 
menyimpulkan hasil pembahasan dari permasalahan tersebut. Dari 
permasalahan yang telah dibahas didapat kesimpulan bahwa memiliki 
rasa humor yang berlebihan dapat mengakibatkan ketersinggungan 
orang lain, dan sebagai peserta didik yang baik maka belajarlah untuk 
memperbaiki keterampilan interpersonal sehingga perlakuan yang kita 
lakukan terhadap orang lain tidak menyinggung atau menyakiti 
perasaan orang lain, sikap empatipun harus kita miliki sebagai 
individu yang baik karna dengan berempati kita dapat merasakan apa 
yang dirasakan serta memahami orang-orang di sekeliling kita, 
dengan demikian hubungan antar orang-orang disekeliling kita dapat 
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terjalin dengan penuh keperdulian, kehangatan, kedamaian, dan 
keharmonisan antar sesama teman/orang lain. 
4) Pengakhiran  
Pada tahap pengakhiran ini pemimpin kelompok beserta para 
anggota kelompok bersama-sama untuk menyimpulkan hasil dari 
beberapa pertemuan yang sudah dilakukan dan sekaligus 
mengemukakan pertemuan yang sudah diakhiri. Adapun hasil 
kesimpulan dari hasil treatment setiap sesi yaitu untuk dapat 
meningkatkan keterampilan interpersonal peserta didik yaitu: (a) 
dapat melatih kemampuan peserta didik berkomunikasi meliputi : 
menggunakan bahasa tubuh, mengucapkan salam, memperkenalkan 
diri, menjawab pertanyaan dan bertanya untuk klarifikasi: (b) dapat 
melatih kemampuan peserta didik menjalin persahabatan meliput: 
kemampuan memberikan pujian, meminta dan memberikan 
pertolongan kepada orang lain; (c) dapat melatih kemampuan peserta 
didik untuk terlibat dalam aktifitas bersama dengan peserta didik lain 
diruangan: dan (d) dapat melatih kemampuan peserta didik bersikap 
empati, respek, menumbuhkan hubungan interpersonal dengan lebih 
baik dan lebih sukarela dalam melakukan sesuatu.Tentunya untuk 
menjauhkan keyakinan-keyakinan yang irrasional menjadi 
rasional.Kemudian pemimpin kelompok atau peneliti 
mempersilahkakan anggota kelompok untuk dapat mengungkapkan 
 99 
kesan-kesan dari layanan bimbingan sosial dengan konseling 
kelompok. Adapun kesan-kesan yang mereka rasakan adalah sangat 
senang dapat merasakan manfaat serta pengetahuan untuk perubahan 
dirinya kearah yang lebih baik, lebih akrab dengan teman, belajar 
untuk meningkatkan kemampuan yang ada dalam diri, belajar lebih 
percaya diri dan tidak minder, dan juga sangat berkesan telah dapat 
kesempatan mengikuti sesi konseling layanan bimbingan sosial. 
Meskipun terlihat ditahap awal anggota kelompok canggung dan 
pemalu, namun pada akhirnya anggota kelompok atau peserta didik 
dapat memahami, serta sangat antusias dalam kegiatan bimbingan 
kelompok berlangsung.Peneliti sekaligus pemimpin kelompok 
menjelaskan bahwa ini merupakan pemberian layanan 
terakhir.Peneliti mengharapkan anggota kelompok agar dapat 
mengaplikasikan semua topik yang telah diberikan untuk dapat 
meningkatkan keterampilan interpersonal peserta didik. 
Langkah selanjunya ialah setelah pemberian perlakuan selesai 
dilaksanakan, kemudian dilakukan pemberian posttest pada hari 
Senin 30 Agustus 2017 dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan interpersonal peserta didik setelah diberikan perlakuan 
menggunakan layanan bimbingan sosial dengan pendekatan 
bimbingan kelompok. Berdasarkan hasil pengamatan, secara umum 
pelaksanaan posttest dikatakan lancar dapat dilihat dari antusias dan 
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kesediaan peseta didik memberikan informasi terkait keterampilan 
interpersonal setelah diberikan perlakuan dengan mengisi seluruh 
item pertanyaan yang terdapat dalam skala keterampilan interpersonal 
sesuai dengan petunjuk pengisisan serta kegiatan ini selesai pada 
waktu yang telah ditentukan. Adapun hasi posttest adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Posttest Anggota Kelompok 
 
No Inisial Peserta Didik Hasil Posttest Kategori 
1 NH 80 Tinggi 
2 AM 93 Sangat Tinggi 
3 DDI 80 Tinggi 
4 MD 79 Tinggi 
5 VA 79 Tinggi 
6 DS 88 Sangat Tinggi 
7 AY 79 Tinggi 
8 NHS 64 Sedang 
9 EAZ 80 Tinggi 
10 MFA 79 Tinggi 
N 10 Ʃ 374 Tinggi 
Mean/rata-rata 37,4 
3. Hasil Uji Statistik Layanan Bimbingan Sosial dalam Meningkatkan  
Keterampilan Interpersonal 
a. Uji Uji T-test 
Pengaruh layanan bimbingansosial dalam meningkatkan 
keterampilan interpersonal peserta didik dapat dilihat dari 
perbandingan sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan sesudah 
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diberi perlakuan (posttest). Maka terlebih dahulu dilakukan uji-t untuk 
mengetahui pengaruh layanan bimbingansosial dalam meningkatkan 
keterampilan interpersonal peserta didik.Serta untuk membuktikan 
hipotesis Ha atau Ho yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
penelitian menggunakan rumus t-test dengan DF (degreeof 
freedom)=N-1atau10-1=9, Dan dikonsultasikan taraf signifikan atau 
level of significane 0,005. Hipotesis yang diajukan yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah:  
Ha= peserta didik yang mengalami keterampilan interpersonal rendah 
dapat di ditingkatkan menggunakan layanan bimbingan sosial dengan 
pendekatan bimbingan kelompok kelas XI Farmasi I SMK Negeri 7 
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018”.   
Ho=peserta didik yang mengalami keterampilan interpersonal rendah 
tidak dapat di tingkatkan menggunakan bimbingan sosial dengan 
pendekatan bimbingan kelompok kelas XI Farmasi I SMK Negeri 7 
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
 Penguji hasil hipotesis dengan menggunakan uji t-test (paired 
sample test) atau uji T untuk sampel berpasangan dengan 
menggunakan program SPSS for window reliase 16, dapat dilihat dari 
hasil tabel 4.14 sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 
Hasil T- test Paired Keterampilan InterpersonalPeserta Didik 
Pretest dan Postest 
 
Kelompok Rata-
rata 
Sd Perbedaan 
Rerata 
Statistik  
uji t 
Sig Sig.2 
Tailed 
Keterangan 
Pretest  37.40 4.477 -42.700 -18.042 0.427 0.000 Signifikan 
Posttest  80.10 7.400 
 
Dari data tersebut diketahui bahwa terjadi peningkatan 
keterampilan interpersonal peserta didik, sebelum diberi 
perlakuan/pretest nilai rata-rata 37.40 setelah melaksanakan layanan 
bimbingan sosial dengan pendekatan bimbingan kelompok posttes nilai 
rata-rata naik menjadi 80.10 dan berdasarkan hasil pengujian t hitung = -
18.042 pada derajat kebebasan (df) 9, kemudian dibandingkan dengan t 
tabel 0.05 = 2,262 dengan ketentuan harga t hitung lebih besar dari t tabel 
(-18.042 ≥ 2,262), maka Ho ditolak dan Ha diterima, jadi dapat 
disimpulkan bahwa layanan bimbingan sosial dengan pendekatan 
bimbingan kelompok berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan 
interpersonal peserta didik peserta didik kelas XI SMK Negeri 7Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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a) Hasil T-test Keterampilan InterpersonalIndikatorKeterampilan 
Verbal 
Dapat dilihat dari peningkatan berdasarkan indikator 
keterampilan Verbal pada tabel 4.15 sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil T-test paired sample pretest-posttest pada 
IndikatorKeterampilan Verbal 
 
Kelompok Rata-
rata 
Sd Perbedaan 
Rerata 
Statistik  
uji t 
Sig Sig.2 
Tailed 
Keterangan 
Pretest  6.90 1.101 -10.500 -18.659 0.535 0.000 Signifikan 
Posttest  17.40 1.174 
 
Dari data tersebut diketahui bahwa terjadi peningkatan 
keterampilan interpersonal peserta didik pada indikator keterampilan 
verbal , sebelum diberi perlakuan/pretest nilai rata-rata 6,90setelah 
melaksanakan layanan bimbingan sosial dengan pendekatan 
bimbingan kelompok posttes nilai rata-rata naik menjadi 17.40dan 
berdasarkan hasil pengujian t hitung = -18.659pada derajat kebebasan 
(df)9, kemudian dibandingkan dengan t tabel 0.05 = 2,262 dengan 
ketentuan harga t hitung lebih besar dari t tabel (-18.659≥ 2,262), 
maka Ho ditolak da Ha diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa 
layanan bimbingan sosial dengan pendekatan bimbingan kelompok 
berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan interpersonal peserta 
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didik peserta didik kelas XI FM (1)  SMK Negeri 7 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2017/2018.  
b) Hasil T-test Keterampilan Interpersonal IndikatorKeterampilan 
Fisik 
Tabel 4.11 
Hasil T-test paired sample pretest-posttest pada Indikator 
Keterampilan Fisik 
 
Kelompok Rata-
rata 
Sd Perbedaan 
Rerata 
Statistik  
uji t 
Sig Sig.2 
Tailed 
Keteranga
n 
Pretest  7.30 0.949 -10.800 -14.548 0.587 0.000 Signifikan 
Posttest  18.10 1.969 
 
Dari data tersebut diketahui bahwa terjadi peningkatan 
keterampilan interpersonal peserta didik pada indikator keterampilan 
fisik, sebelum diberi perlakuan/pretest nilai rata-rata 7.30 setelah 
melaksanakan layanan bimbingan sosial dengan pendekatan  
kelompok posttes nilai rata-rata naik menjadi 18.10 dan berdasarkan 
hasil pengujian t hitung = -14.548 pada derajat kebebasan (df) 9, 
kemudian dibandingkan dengan t tabel 0.05 = 2,262 dengan ketentuan 
harga t hitung lebih besar dari t tabel (-14.548≥ 2,262), maka Ho 
ditolak da Ha diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa layanan 
bimbingan sosial dengan pendekatan kelompok berpengaruh dalam 
meningkatkan keterampilan interpersonal peserta didik peserta didik 
kelas XI SMK Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018.  
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c) Hasil T-test Keterampilan InterpersonalIndikatorKeterampilan 
Emosional 
 
Tabel 4.12 
Hasil T-test paired sample pretest-posttest pada Indikator 
Keterampilan Emosional 
 
Kelompok Rata-
rata 
Sd Perbedaan 
Rerata 
Statistik  
uji t 
Sig Sig.2 
Tailed 
Keterangan 
Pretest  23.20 3.706 -21.400 -12.779 0.193 0.000 Signifikan 
Posttest  44.60 5.797 
 
  Dari data tersebut diketahui bahwa terjadi peningkatan keterampilan 
interpersonal peserta didikketerampilan emosional, sebelum diberi 
perlakuan/pretest nilai rata-rata 23.20 setelah melaksanakan layanan 
bimbingan sosial dengan pendekatan bimbingan kelompok posttes nilai 
rata-rata naik menjadi 44.60 dan berdasarkan hasil pengujian t hitung = -
12.779pada derajat kebebasan (df) 9, kemudian dibandingkan dengan t 
tabel 0.05 = 2,262 dengan ketentuan harga t hitung lebih besar dari t tabel 
(-12.779≥ 2,262), maka Ho ditolak da Ha diterima, jadi dapat disimpulkan 
bahwa layanan bimbingan sosial dengan pendekatan bimbingan kelompok 
berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan interpersonal peserta didik 
peserta didik kelas XI FM 1 SMK7 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2017/2018.  
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b. Perbandingan Nilai Prestest, Posttest, dan Gain Score 
Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu (1) untuk meningkatkan 
keterampilan interpersonal peserta didik kelas XI FM 1 SMK Negeri 7 
Bandar Lampung; (2) untuk mengetahui apakah layanan bimbingan sosial 
berpengaruh dalam meningkatkanketerampilan interpersonal peserta didik 
kelas XI FM 1 SMK Negeri 7 Bandar Lampung.Dengan melihat hasil 
tentang skala yang telah disebarkan pada pretest dan posttest, adapun 
hasil posttest, pretest dan gain scoreketerampilan interpersonal peserta 
didik adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Deskripsi Data Pretest, Posttest, Gain Score 
 
 
No. 
 
Inisial Peserta Didik 
 
Pretest 
 
Posttest 
 
Gain Score 
 
1 
 
NH 41 80 
 
39 
 
2 
 
AM 44 93 
 
49 
 
3 
 
DDI 32 80 
 
48 
 
4 
 
MD 34 79 
 
45 
 
5 
 
VA 44 79 
 
35 
 
6 
 
DS 35 88 
 
53 
 
7 
 
AY 39 79 
 
40 
 
8 
 
NHS 36 64 
 
28 
 
9 
 
EAZ 32 80 
 
48 
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10 
 
MFA 37 79 
 
42 
 
N=10 
 
Σ 374 
 
Σ 801 
 
42,7 
Mean  37,4 80,1 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pretest 10 sampel tersebut didapatkan 
rata-rata tanggung jawab belajar  rendah peserta didik dengan nilai rata-rata = 
37,4 setelah diberikan layanan bimbingan sosial peserta didik cenderung 
meningkat dengan angka nilai rata-rata posttest80,1. Lebih jelas dapat dilihat 
pada grafik sebagai berikut: 
Gambar 4.2 
Grafik Hasil Pretest dan Posttest Layanan Bimbingan Sosial 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian  
1. Pembahasan Profil/Gambaran Umum Keterampilan 
InterpersonalPeserta didik di SMK Negeri 7 Bandar Lampung 
Berdasarakan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat 
peningkatan keterampilan interpersonal setelah diberikan layanan 
bimbingan sosial.Dari 33 peserta didik yang ada di kelas XI SMK 
Negeri 7 Bandar Lampung terdapat 10 peserta didik yang mengalami 
keterampilan interpersonal rendah dan sangat rendah.Hal ini ditandai 
dengan skor pretest yang termasuk kategori rendah dan sangat rendah. 
Dari ketiga kriteria dalam keterampilan interpersonal yang 
dijadikan tolok ukur efektivitasketerampilan interpersonal, 
kebanyakan peserta didik yang menjadi anggota kelompok mengalami 
masalah dalam keterampilan emosional, fisik, dan verbal. 
Kegiatan layanan bimbingan sosial merupakan salah satu jenis 
layanan dalam bimbingan konseling yang bertujuan untuk 
menyelesaikan permasalahan dengan memanfaatkan dinamika 
kelompok.Penggunaan layanan bimbingan sosial dengan 
memanfaatkan dinamika dalam konseling kelompok dianggap efektif 
untuk meningkatkan, karena dalam bimbingan sosial setiap anggota 
diajak berlatih berkomunikasi, berempati dan menghargai lawan 
bicara, dan hal ini sangat membantu dalam upaya peningkatan 
keterampilan interpersonal peserta didik. 
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Kegiatan layanan bimbingan sosial dengan tujuan 
meningkatkan keterampilan interpersonal peserta didik dilaksanakan 
selama 5 kali pertemuan dan diakhiri dengan posttest.Posttes 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adakah peningkatan 
keterampilan interpersonal dari anggota kelompok, sehingga dapat 
diketahui apakah layanan bimbingan sosial dapat meningkatkan 
keterampilan interpersonal peserta didik. 
Hasil posttest menunjukan terdapat peningkatan sekor dari 
pretest yang rendah menjadi meningkat pada posttes.Hal ini 
menunjukan bahwa setelah peserta didik mengikuti layanan bimbingan 
sosial peserta didik mengalami peningkatanketerampilan interpersonal. 
Selain itu dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t-test dan 
diperoleh harga t hitung = -18.042 kemudian dibandingkan dengan t 
tabel 0.05 = 2.262 dengan ketentuan harga t hitung lebih besar dari t 
tabel (-18.042  ≥ 2.262), maka Ha diterima. Hal ini berarti perbedaan 
yang signifikan antara skor keterampilan interpersonal sebelum dan 
setelah diberikan layanan bimbingan sosial.Dengan demikian terdapat 
perubahan keterampilan interpersonal peserta didik, yang semula 
dalam kriteria rendah dan sangat rendah meningkat menjadi kriteria 
sedang dan tinggi dan sangat tinggi setelah diberikan perlakuan. 
Berdasarkan tabel uji t-test diketahui bahwa peningkatan 
keterampilan interpersonal rata-rata 42.7 dari sekor rata-rata secara 
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keseluruhan. Peningkatan tertinggi dialami oleh DS dengan beda sekor 
sebesar 53dan peningkatan terendah dialami oleh NHS yang hanya 
sebesar 28 dari sekor prettest. Namun secara keseluruhan kesepuluh 
peserta didik mengalami kenaikan dari kriteria rendah dan sangat 
rendah menjadi sedang dan tinggi dan sangat tinggi. 
Kenaikan sekor yang hanya mencapai tingkat kiteria sedang 
dikarenakan beberapa hal, diantaranya yaitu waktu pelaksanaan 
layanan bimbingan sosial yang dilakukan dengan waktu yang singkat, 
ruangan yang panas menjadi penyebab kurang efektifnya pelaksanaan 
pelaksanaan layanan bimbingan sosial.Hal tersebut berdampak kurang 
optimalnya pelaksanaan layanan bimbingan sosial dan berdampak 
kepada hasil yang diperoleh dalam upaya meningkatkan keterampilan 
interpersonal peserta didik. 
Selain faktor diatas juga terdapat faktor sosio-culture dimana 
kebiasaan peserta didik kelas XI Farmasi I SMK Negeri 7Bandar 
Lampung masih banyak menganggap bahwa membicarakan masalah 
pribadi yang dialami merupakan hal yang tidak etis dirasakan peneliti 
sebagai faktor penghambat yang cukup berpengaruh terhadap kurang 
optimalnya layanan bimbingan sosial, walaupun pada akhirya peneliti 
mampu mengatasi, akan tetapi butuh waktu yang cukup lama untuk 
melakukannya. 
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2. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah tercapai dilaksanakan sebaik 
mungkin, akan tetapi penelitian ini memiliki keterbatasan. Berikut ini 
adalah keterbatasan peneliti:  
a. Layanan bimbingansosial yang dilaksanakan sebanyak 5 kali 
pertemuan selama kurang lebih satu bulan sebenarnya dirasa kurang 
maksimal. Karena hasil dari proses layanan bimbingansosial yang 
maksimal tidak bisa dilakukan secara instan, apalagi dalam hal ini 
untuk meningkatkanketerampilan interpersonal. keterampilan 
interpersonal perlu dikontrol dari waktu ke waktu.  
b. Waktu pelaksanaan layanan bimbingansosial kurang efektif karena 
hanya 45 menit karena peserta didik masih terikat pada saat jam 
sekolah. 
c. Untuk pengecekan perubahan perilaku klien hanya menggunakan 
skala efektivitasketerampilan interpersonal. Perilaku peserta didik 
selama di dalam kelas dan di sekolah tidak bisa teramati secara 
langsung dan hal ini bisa menjadikan terjadinya bias. 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat diketahui hasil 
penelitian menunjukan bahwa Keterampilan Interpersonal peserta didik dapat 
ditingkatkan melalui layanan bimbingan sosial. Dengan perbedaan mean 
pretest(37,4) dan mean posttest (80,1) yang berarti terjadi peningkatan sebesar 
(42,7). Hal ini terbukti dari hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus uji-
t diperoleh thitung=5,36. Hasil perolehan skor thitung  kemudian dibandingkan 
dengan hargat pada table dengan dk =9 (dk = 10-1=9) dan taraf 
signifikan0,05diperoleh thitung 0,05 = 2,26. Ketentuan thitung>thitung maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Ternyata hasilnya thitung>ttabel, artinya terdapat 
perbedaan signifikan antara skor Keterampilan Interpersonal peserta didik 
sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan bimbingan 
sosial. 
Kesimpualan dalam penelitian ini yaitu Keterampilan Interpersonal 
dapat ditingkatkan melalui layanan bimbingan sosial pada peserta didik kelas 
XI Farmasi I SMK Negeri 7 Bandar Lampung tahun pelajaran2017/2018. Hal 
ini ditunjukan dari perubahan perilaku peserta didik dalam setiap pertemuan 
pada kegiatan bimbingan sosial, juga perilaku peserta didik dalam kegiatan 
sekolah sehari-hari yang semakin aktif dan terlibat dalam kelompok serta 
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berkurangnya perilaku peserta didik yang kurang baik dan suka mengganggu 
temannya serta lebih menghormati dan menghargai guru ketika proses 
pembelajaran sedang berlangsung. Hal tersebut merupakan perilaku peserta 
didik yang mengarah pada peningkatan Keterampilan Interpersonal. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini dibuktikan dengan adanya perubahan 
pesertadidik yang mengalami Keterampilan Interpersonal yang rendah setelah 
diberikan layanan bimbingan sosial dengan pendekatan bimbingan kelompok 
,maka ada beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
yaitu : 
1. Peserta didik diharapkan dapat terus berusaha mengembangkan dan 
meningkatkan Keterampilan Interpersonal, dan juga memperbanyak 
wawasan tentang bagaimana meningkatkan Keterampilan Interpersonal 
yang baik, serta mencapai kesejahteraan diri dengan menjalin hubungan 
sosial yang baik dengan lingkungan sekitar. 
2. Guru bimbingan dan konseling diharapkan agar dapat memprogramkan 
dan melatih peserta didik dengan melaksanakan pelayanan bimbingan dan 
konseling sesuai dengan kurikulum yaitu untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan yang terjadi pada peserta didik, terutama pada peserta didik 
yang mengalami Keterampilan Interpersonal yang rendah. 
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3. Guru bidang studi hendaknya  menerapkan metode diskusi kelompok yang 
dapat mendukung berkembangnya Keterampilan Interpersonal peserta 
didik. 
4. Peneliti Selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih 
luas dan komprehensif mengenai layanan bimbingan sosial dalam 
menangani peserta didik yang memiliki kategori Keterampilan 
Interpersonal rendah dan perlu diadakannya layanan bimbingan dan 
konseling individu maupun kelompok untuk mengetahui masalah-masalah 
terkait pada peserta didik yang memiliki masalah dalam Keterampilan 
Interpersonal secara lebih mendalam. 
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